UPAYA GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MEMOTIVASI BELAJAR SISWA KELUARGA BROKEN HOME DI MTs N FILLIAL KARTASURA TAHUN 2016/2017 by Deffi, Ria Sari & Dr. H., Baidi, M.Pd
 
 
 
 
UPAYA GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MEMOTIVASI 
BELAJAR SISWA KELUARGA BROKEN HOME DI MTs N FILLIAL 
KARTASURA TAHUN 2016/2017 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
Oleh: 
DEFFI RIA SARI 
NIM:  12.31.1.1.099 
 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2017 
 
 
 
 
 
NOTA PEMBIMBING 
 
Hal : Skripsi Sdri. Deffi Ria Sari 
NIM : 123111099 
      Kepada 
Yth. Dekan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta 
 Di Surakarta 
 
         
Assalamu’alaikum Wr,Wb.  
Setelah membaca dan memberi arahan dan perbaikan seperlunya, maka 
kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi sdri. 
Nama : Deffi Ria Sari 
NIM : 123111099 
Judul : Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Memotivasi Belajar 
Siswa Keluarga Broken Home Di MTs N Fillial Kartasura 
Tahun 2016/2017 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqosyah skripsi guna 
memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam 
Demikian, atas perhatiannya diucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr, Wb.  
 
Surakarta, 22 Agustus 2017 
     Pembimbing, 
      
 
Dr. H. Baidi, M.Pd. 
     NIP. 19640302 199603 1 001  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Ibukku dan Bapakku tercinta yang telah membesarkan, mendidik dan 
mendo’akan dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. 
2. Kakakku tercinta Fajar Setiawan yang senantiasa sabar memberikan 
motivasi dan menjadi penyemangat penulis dalam menyelesaikan 
penulisan skripsi. 
3. Adikku  tersayang Ma’sum Munawar yang senantiasa memberikan 
keceriaan dan semangat kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 
4. Sahabat-sahabatku tersayang Anisa Nurdiyani,S.Hum, Vivit Fatmala Sari, 
Dela Fitri Urbarema, Dewi Aziyah Rahmaniah, Alfi Zhirinosky, Desi 
Kurnia Sari, Siti Nurdarodjat Sulistyo, Yunita Faranisa, Laila Ngaliatar 
Rofi’ah, Laila Nafi’ah, Dina Parimiswati, Wahyu Tri Widyastuti yang 
senantiasa sabar dalam memberikan semangat dan do’a sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi.  
5. Adek-adek kostku “Faiza” tersayang Ellisa Widyaningrum, Desinta Dwi 
Mawarni, Katri Susanti yang senantiasa memberikan keceriaan dan 
semangat kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi.  
6. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Sebagai makhluk sosial, mungkin tak jarang kita temui sebagai 
anak remaja yang frustasi atau depresi karena beragam masalah yang 
muncul dengan alasan faktor utama adalah orang tua. Sebagai remaja, 
tentunya kita tidak asing lagi dengan kata “Broken Home” atau keluarga 
yang tidak harmonis. Kata inilah yang biasanya menyelimuti rasa takut 
para remaja saat ini, ketika kedua orang tua mereka sedang berbeda 
pendapat atau berselisih paham. Maka remaja merupakan masa dimana 
seorang sedang mengalami masa kritis sebab ia akan menginjak ke masa 
dewasa. Remaja berada dalam masa peralihan. Dalam masa peralihan itu 
pula remaja sedang mencari identitasnya.  
Dalam proses perkembangan yang serba sulit dan masa-masa 
membingungkan dirinya, remaja membutuhkan perhatian dan bantuan dari 
 
 
 
 
orang yang dicintai dan dekat dengannya terutama orang tua atau 
keluarganya. Seperti yang telah diketahui bahwa fungsi keluarga adalah 
memberi pengayoman sehingga menjamin rasa aman maka dalam masa 
kritisnya remaja sungguh-sungguh membutuhkan realisasi fungsi tersebut. 
Kenakalan remaja merupakan salah orang tua karena ternyata 
banyak orang tua yang tidak dapat berperan sebagai orang tua yang 
seharusnya. Mereka hanya menyediakan materi dan sarana serta fasilitas 
bagi anak tanpa memikirkan kebutuhan batinnya. Orang tua juga sering 
menuntut banyak hal tetapi lupa untuk menjadi contoh yang baik bagi 
anak. Anak yang merasa kurang perhatian, atau tidak merasa diperhatikan 
sesuai dengan keinginannya merasa punya alasan untuk bersikap “nakal”. 
Apabila anak tidak merasa aman dan nyaman dengan lingkungannya 
sehingga mencari lingkungan yang lain yang membuatnya merasa 
“diterima”, dan justru mengarah ke hal-hal yang negatif. (Wawancara: 
Guru BK, 04 April 2016). 
Banyak sekali bentuk-bentuk kenakalan remaja terjadi di 
Indonesia, mulai dari tawuran, free-sex, alcoholics, drugs user, bahkan 
tidak jarang yang menjadi drugs dealer. Segala hal yang dapat dikatakan 
sebagai kenakalan remaja tersebut kadang dapat bergeser maknanya 
menjadi life style. Dan apabila ditanyakan, kebanyakan dari mereka 
mengatakan “kurang perhatian dari orang tua” atau karena “broken 
home”(Wawancara: Guru BK,04 April 2016). 
Anak adalah menjadi bagian penting dari suami istri dalam 
keluarga, keberadaan anak dalam keluarga merupakan kesempurnaan 
1 
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sendiri bagi orang tua. Ada anggapan adanya anak dalam sebuah 
perkawinan itu membuat perkawinan menjadi sempurna. Anak adalah 
milik orang tua sehingga orang tua berfungsi sebagai pengawas terhadap 
perilaku anak. Anak akan diarahkan, dibimbing dan diatur menurut selera 
orang tua. Ia tidak memiliki kesempatan mengembangkan kepribadiannya 
sendiri jika anak memiliki pilihan maka pilihan itu didasarkan atas pilihan 
yang tidak mengecewakan orang tua. 
Dengan menempatkan anak sebagai milik orang tua membawa 
peran orang tua sebagai motivator, fasilitator dan inspirator yang eksklusif 
artinya segenap perilaku dan pikiran anak merajuk pada keinginan orang 
tua. Gaya ini seperti dilakukan sebagai kompensasi peran orang tua yang 
eksklusif tersebut. Peran seperti itu dilakukan orang tua berdasarkan 
kemampuan, keuntungan dan dampaknya bagi anak. 
Proses yang terjadi seperti itu dilakukan oleh orang tua dan anak 
secara konsekuen apabila orang tua mulai tidak konsekuen maka akan 
membuat anak menjadi hilang keseimbangan. Segala sesuatu yang telah 
dilakukan orang tua menjadi sesuatu yang tidak lagi dapat dipercaya oleh 
anak. Ketidak konsekuenan orang tua yang biasanya membuat anak 
kecewa adalah apabila orang tuanya tiba-tiba bercerai dan salah satu dari 
orang tuanya harus keluar rumah, maka ketidak konsekuenan orang tua 
akan menyakiti anak. 
Akibat dari kekecewaan anak tersebut yang awalnya anak tidak 
nakal menjadi nakal dan berperilaku negatif. Seorang anak yang dianggap 
nakal merupakan anak yang tidak mau menuruti perintah orang tua dan 
 
 
 
 
berlaku diluar kewajaran dalam konteks negatif. Sejatinya, kita tidak 
diperkenankan menyebut seorang anak sebagai anak nakal dan 
menganggapnya sebagai salah satu keburukan di dalam masyarakat. 
Seorang anak yang berperilaku di luar kewajaran pasti ada 
sebabnya. Penyebab anak nakal antara lain: keluarga yang tidak harmonis 
atau broken home (kurangnya perhatian kepada anak, putus komunikasi 
dan bercerai), pendidikan agama yang kurang, dan orang tua yang sibuk 
sehingga menimbulkan masalah komunikasi antara kedua orang tua 
terputus.  
Penyebab utama terjadinya broken home, yaitu: (a) perceraian, 
terjadi akibat disorientasi antara suami istri dalam membangun rumah 
tangga; (b) kebudayaan bisu, ketika tidak adanya komunikasi dan dialog 
antar anggota keluarga; (c) ketidak dewasaan sikap orangtua, karena 
orangtua  hanya memikirkan diri mereka daripada anak; dan (d) orangtua 
yang kurang rasa tanggung jawab dengan alasan kesibukan bekerja. 
Mereka hanya terfokus  pada materi yang akan didapat dibandingkan 
dengan melaksanakan tanggung jawab di dalam keluarga (Kehidupan 
Anak Broken Home,2012). 
Penyebab tambahan yang memicu terjadinya broken home, yaitu: 
(a) perang dingin dalam keluarga, karena adanya perselisihan atau rasa 
benci; (b) kurang mendekatkan diri pada Tuhan, yang membuat orangtua 
tidak dapat mendidik anaknya dari segi keagamaan; (c) masalah ekonomi, 
yang tidak jarang menjadi sebab pertengkaran maupun berakhir dengan 
perceraian; dan (d) masalah pendidikan, kurangnya pengetahuan suami 
 
 
 
 
ataupun istri terhadap keluarga mereka sendiri (Kehidupan Anak Broken 
Home, 2012).  
Anak broken home biasanya memiliki kecenderungan untuk 
mencari perhatian karena anak ketika tiba-tiba harus menerima kenyataan 
bahwa perhatian orang tuanya berkurang atau hilang maupun berubah 
maka untuk tetap mendapatkan perhatian, anak berusaha untuk menarik 
perhatian dengan melakukan berbagai perilaku.  
Perilaku anak broken home dapat berkembang secara bervariasi 
ada yang menarik perhatian dengan biasa-biasa saja namun ada juga anak 
yang menarik perhatian dengan perilaku nakal. Sehingga ada sebagian 
orang yang berpendapat bahwa anak yang broken home kebanyakan nakal, 
dan pada kenyatannya memang banyak yang seperti itu anak broken home 
sekalipun tidak nakal namun terkadang perilaku mereka kadang pendiam 
dan cenderung menjauhi teman-temannya. Hal itu tentu akan sangat 
menghambat perkembangan anak. 
Berdasarkan hasil wawancara di MTs Fillial Kartasura bahwa ada 
beberapa anak dari keluarga broken home cenderung mempunyai masalah 
yaitu: suka membolos, suka berbohong kepada guru dan malas belajar. 
Sikap anak tersebut disekolah pendiam cenderung merasa minder dengan 
teman-temannya. Mengenai nilai belajarnya tidak begitu buruk, cukup 
stabil, setiap tugas yang diberikan oleh guru dikerjakan walaupun tidak 
lengkap dalam pengerjaannya. Sebenarnya anak tersebut cerdas hanya ia 
mudah terpengaruh dengan lingkungannya apalagi anak tersebut kurang 
 
 
 
 
mendapat kasih sayang dari kedua orang tuanya (Guru BK: Wawancara 
,04 April 2016). 
Berdasarkan data jumlah anak yang bermasalah yang ada di MTs 
Fillial Kartasura yaitu dari kelas VII,VIII dan IX terdiri dari kelas A dan B 
jumlah seluruh siswa yang bermasalah sebanyak 44 siswa dari 153 siswa. 
Jumlah anak yang broken home dan bermasalah yaitu sebanyak 44 siswa 
meliputi anak yang korban perceraian,anak yang kurang perhatian dari 
orang tua, faktor ekonomi, dan terputusnya komunikasi antara suami istri 
yang mengakibatkan anak kurang memiliki motivasi dalam belajar,suka 
membolos, suka berbohong kepada guru. (Dokumen dari Guru BK di MTs 
Fillial Kartasura) 
Di MTs Fillial Kartasura kebanyakan anak kurang mendapat 
perhatian dari kedua orang tuanya karena kedua orang tuanya sibuk 
bekerja sehingga komunikasi antara suami-istri tidak lancar bahkan ada 
juga yang orang tuanya bercerai karena faktor pekerjaan orang tua, 
ekonomi serta faktor pendidikan orang tua yang mengakibatkan anak 
menjadi malas belajar. Anak tersebut sebenarnya tidak bodoh hanya saja 
motivasi anak dalam belajar kurang karena adanya masalah yang berasal 
dari dalam yaitu dari keluarga. Keluarga dari anak yang tidak harmonis 
atau bisa dikatakan sebagai anak yang broken home. 
Anak dari keluarga broken home mengalami kesulitan dalam 
belajar, dikarenakan memang kedua orang tuanya kurang memperhatikan 
perkembangan belajar dari anak. Sehingga anak kurang memiliki motivasi 
dalam belajar. Anak yang kurang memiliki motivasi dalam belajar 
 
 
 
 
memiliki tingkat penangkapan dalam belajar lebih lambat dari teman-
temannya. Dalam hal ini pentingnya motivasi dari guru terutama guru 
bimbingan konseling sangat diperlukan untuk mengatasi masalah anak 
yang kesulitan dalam belajar terutama anak broken home. 
Hambatan-hambatan tersebut yang memacu guru BK untuk 
mengatasi berbagai masalah tersebut yaitu guru BK berusaha untuk 
menjadi teman yang baik bagi siswa tersebut. Selain menjadi teman yang 
baik bagi siswa yang berasal dari keluarga broken home, guru BK juga 
memanggil orang tuanya supaya bisa berkonsultasi secara langsung 
dengan harapan siswa mendapat perhatian yang selama ini tidak 
mendapatkan perhatian dari orang tuanya. Tetapi dalam hal ini terkadang 
guru BK kesulitan untuk memanggil orang tua murid dikarenakan karena 
surat panggilan dari BK hanya diabaikan begitu saja dan orang tua lebih 
memilih dengan urusannya sendiri sehingga yang bisa diajak konsultasi 
hanya anak yang bersangkutan. 
Selain itu, guru BK juga berupaya agar anak tersebut mau untuk 
diajak berdiskusi mengenai masalah apa yang dihadapi anak tersebut. 
Dalam hal ini guru BK meluangkan waktu khusus untuk mengajak 
konsultasi anak tersebut agar anak tersebut bisa terbuka dan tidak takut 
dalam menceritakan masalahnya kepada guru BK. Guru BK juga 
memberikan sentuhan keagamaan pada anak yang bermasalah agar anak 
merasa nyaman apabila diajak berkonsultasi. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil 
judul tentang “Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Memotivasi 
 
 
 
 
Belajar Siswa Keluarga Broken Home di MTs N Fillial Kartasura Tahun 
2016/2017” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang diatas maka 
permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Anak dari keluarga broken home memiliki perilaku suka berbohong 
kepada guru,suka membolos dan malas belajar. 
2. Anak broken home kurang memiliki motivasi belajar. 
3. Anak broken home kurang mendapat kasih sayang dan perhatian dari 
orang tuanya. 
4. Guru BK memberikan motivasi belajar kepada anak yang broken 
home.   
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan agar fokus pembahasan lebih jelas 
dan terarah. Dari identifikasi masalah di atas, maka permasalahan peneliti 
dibatasi pada Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Memotivasi 
Belajar Siswa Keluarga Broken Home di MTs N Fillial Kartasura Tahun 
2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam memotivasi belajar 
siswa keluarga broken home di MTs Fillial Kartasura Tahun 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
 
 
 
 
Untuk mengetahui upaya guru bimbingan konseling dalam memotivasi 
belajar siswa keluarga Broken Home di MTs Fillial Kartasura Tahun 
2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi semua kalangan pendidik. 
b. Sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya yang sejenis.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan model bagi guru 
khususnya guru bimbingan konseling di dalam mengatasi 
permasalahan siswa terutama siswa dari keluarga broken home. 
b. Bagi Siswa 
Untuk menumbuhkan semangat dan motivasi khususnya siswa dari 
keluarga broken home.  
  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Bimbingan Konseling 
a.Pengertian Bimbingan 
Secara etimologis atau bahasa kata bimbingan merupakan 
terjemahan dari kata “guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang 
mempunyai arti menunjukkan,membimbing,menuntun dan membantu. 
Sesuai dengan istilah,maka secara umum bimbingan dapat diartikan 
sebagai semua bentuk bantuan atau tuntunan adalah bimbingan 
(Halley,2005:2) 
Menurut Rachman Natawidjaja (1998:7) menyatakan bahwa 
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu 
yang dilakukan kesinambungan. Sedangkan Abu Ahamdi (1991: 1) 
bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan pada individu atau 
peserta didik agar dengan potensi yang dimiliki mampu 
mengembangkan diri secara optimal dengan cara memahami diri 
sendiri, memahami lingkungan, dan mengatasi hambatan guna 
menentukan masa depan yang lebih baik. 
Prayitno dan Erman Amti (2004:99) bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang ahli pada seseorang atau 
individu,baik anak-anak,remaja atau orang dewasa agar orang yang 
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 
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mandiri dengan memapadai individu atau remaja memanfaatkan 
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan 
berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Adapun menurut Bimo Walgito (2004:4-5) bimbingan adalah 
bantuan atau pertolongan yang diberikan pada individu atau 
sekumpulan individu dalam mengatasi masalah atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan hidupnya agar individu mencapai kesejahteraan 
dalam hidupnya. 
Proses pemberian bantuan kepada seseorang secara terus 
menerus dan sistematis dalam menghadapi masalah yang dihadapinya, 
agar tercapainya kemampuan memahami dirinya yang sesuai dengan 
potensi (bakat,minat dan kemampuan) dalam mencapai penyesuaian 
dirinya dengan lingkungan, keluarga, masyarakat dan sekolahan maka 
diperlukan adanya bimbingan, seseorang dapat memecahkan masalah 
atau problem yang dihadapinya. 
Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa bimbingan yaitu bantuan yang dilakukan oleh 
seorang ahli kepada individu atau beberapa orang dengan memberikan 
pengetahuan tambahan untuk mengatasi dan memahami permasalahan 
yang dialami oleh individu atau seseorang dengan cara berkelanjutan 
dan sistematis. 
b. Pengertian Konseling 
Secara bahasa konseling berasal dari bahasa latin yaitu 
“Consilium” yang berarti menerima atau memahami, sedangkan menurut 
 
 
 
 
istilah adalah proses pemberian bantuan yang didasarkan pada prosedur 
wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu (klien) 
yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien (Prayitno dan 
Erman Amti, 2004:130) 
Sedangkan konseling menurut Prayitno dan Erman Amti 
(2004:105) adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 
sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi klien. 
Winkel (2005: 34) mendefinisikan konseling sebagai serangkaian 
kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu 
konseling/klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat 
mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau 
permasalahan. 
Pemberian bimbingan yang dilakukan oleh konselor pada 
seseorang dalam menghadapi masalah, dengan tatap muka (face to face) 
atau wawancara sehingga akhirnya yang di bimbing dapat menyesuaikan 
diri dan dapat memecahkan masalahnya sendiri. Seseorang tidak akan 
lepas dari masalah, maka dari itu seseorang membutuhkan konseling. 
Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa konseling adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
konselor yang dilkakukan secara khusus dengan cara tatap muka dengan 
klien guna mengatasi masalah atau problem yang dihadapi oleh klien. 
 
 
 
 
Setelah menguraikan beberapa definisi tentang bimbingan dan 
konseling, peneliti dapat menyimpulkan definisi Bimbingan dan Konseling 
(BK) yaitu serangkaian kegiatan berupa bantuan yang dilakukan oleh 
seorang ahli kepada klien dengan cara tatap muka, baik secara individu 
atau beberapa orang dengan memberikan pengetahuan tambahan untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh klien, dengan cara terus 
menerus dan sistematis. 
 c. Fungsi Bimbingan Konseling 
 Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya di sekolah dan 
madrasah memiliki beberapa fungsi yaitu (1)fungsi pencegahan (2) 
pemahaman (3) pengentasan (4) pemeliharaan (5) penyaluran (6) 
penyesuaian (7) pengembangan (8) perbaikkan serta (9) advokasi 
(Tohirin,2013:36). 
Uraian berikut ini akan menjelaskan makna masing-masing fungsi 
bimbingan konseling sebagai berikut: (Tohirin,2013:36) 
1) Fungsi Pencegahan  
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan konseling 
dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada diri siswa 
sehingga mereka terhindar dari berbagai masalah yang dapat 
menghambat perkembangannya. 
2) Fungsi Pemahaman 
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan konseling 
dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman pada diri 
siswa beserta permasalahannya. 
 
 
 
 
3) Fungsi Pengentasan 
Apabila seorang siswa mengalami suatu permasalahan dan 
ia tidak dapat memecahkan sendiri lalu ia pergi ke pembimbing 
atau konselor, maka yang diharapkan siswa yang bersangkutan 
adalah teratasi masalah yang dihadapi. 
4) Fungsi Pemeliharaan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu 
yang baik (positif), yang ada pada individu (siswa), baik hal itu 
merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang 
telah dicapai selama ini. 
5) Fungsi Penyaluran 
Setiap siswa hendaknya memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan keadaan pribadi masing-
masing meliputi bakat, minat kecakapan, cita-cita dan sebagainya. 
6) Fungsi Penyesuaian 
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan konseling 
membantu terciptanya penyesuaian antara siswa dengan 
lingkungannya. 
7) Fungsi Pengembangan 
Siswa di sekolah atau madrasah merupakan individu yang 
sedang dalam proses perkembangan. Misalnya murid SD/MI 
adalah sesosok individu yang sedang berkembang menuju usia 
SMP/MTs. 
 
 
 
 
 
8) Fungsi Perbaikkan  
Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan konseling 
diberikan kepada siswa untuk memecahkan masalah-masalah siswa 
yang dihadapi siswa. Bantuan yang diberikan tergantung pada 
masalah yang dihadapi siswa. 
9) Fungsi Advokasi  
Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan konseling adalah 
membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas hak atau 
kepentingan yang kurang mendapatkan perhatian. 
d. Tujuan Bimbingan Konseling 
Proses bimbingan konseling disekolah dapat berhasil apabila 
mempunyai tujuan yang jelas yang akan tercapai. Tujuan yang ingin 
dicapai dari adanya bimbingan itu adalah tingkat perkembangan yang 
optimal bagi setiap individu sesuai dengan kemampuannya agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Adapun tujuan bimbingan konseling adalah: 
1) Membantu murid untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai 
dengan kecakapan,minat,pribadi,hasil belajar serta kesempatan yang 
ada. 
2) Membantu proses sosialisasi dan sensitifitas kepada kebutuhan orang 
lain. 
3) Membantu murid-murid untuk mengembangkan motif-motif instrinsik 
dalam belajar sehingga tercapai kemajuan pelajaran yang berarti dan 
bertujuan. 
 
 
 
 
4) Memberikan dorongan dalam pengarahan dini,pencegahan masalah, 
pengambilan keputusan dan keterlibatan didalam proses pendidikan. 
5) Mengembangkan perasaan dan sikap secara menyeluruh serta perasaan 
siswa dan penerimaan diri. 
6) Membantu memahami tingkah laku manusia. 
7) Membantu murid-murid untuk memperoleh kepuasan pribadi dan 
dalam penyesuaian diri secara maksimum kepada masyarakat. 
8) Membantu murid-murid untuk hidup dalam perasaan seimbang dalam 
berbagai aspek fisik,mental dan sosial. (I.Djumhur dan Moh 
Suryo,1981:30) 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan 
konseling adalah untuk membantu siswa agar memecahkan masalah yang 
dihadapinya dalam proses belajar mengajar, juga untuk bersosialisasi 
dengan lingkungannya. 
e. Asas-Asas Bimbingan Konseling  
Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan konseling kaidah-
kaidah tersebut dikenal dengan asas-asas bimbingan konseling yaitu 
ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan dalam penyelenggaraan 
pelayanan tersebut. Asas-asas yang dimaksudkan adalah asas kerahasiaan 
,kesukarelaan, keterbukaan, kekinian, kemandirian, kegiatan, kedinamisan, 
keterpaduan, kenormatifan, keahlian, ahli tangan dan tut wuri handayani                      
( Prayitno,1987). 
 
 
 
 
 
 
1) Asas Kerahasiaan  
Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam kegiatan bimbingan 
konseling,kadang-kadang klien harus menyampaikan hal-hal yang 
sangat pribadi atau rahasia kepada konselor. Asas ini dikatakan sebagai 
asas kunci dalam kegiatan pelayanan bimbingan konseling,karena 
dengan adanya asas kerahasiaan ini dapat menimbulkan rasa aman 
dalam diri klien.  
Dalam Asas Kerahasiaan Konselor di MTs Fillial Kartasura 
sudah menjaga rahasia yang dihadapi oleh klien terbukti semua 
temannya sedikit yang tau tentang masalah yang dihadapi oleh klien 
tersebut. 
2) Asas Kesukarelaan 
Dalam memahami pengertian bimbingan konseling telah 
dikemukakan bahwa bimbingan merupakan proses membantu individu. 
Perkataan membantu disini mengandung arti bahwa bimbingan bukan 
merupakan salah satu paksaan. Oleh karena itu dalam kegiatan 
bimbingan konseling diperlukan adanya kerja sama yang demokratis 
antara konselor atau guru pembimbing dengan kliennya. 
3) Asas Keterbukaan  
Merupakan asas penting bagi konselor atau guru 
pembimbing,karena hubungan tatap muka antara konselor dan klien 
merupakan pertemuan batin tanpa aling-aling. Dengan adanya 
keterbukaan ini dapat ditumbuhkan kecenderungan pada klien untuk 
 
 
 
 
membuka dirinya, untuk membuka kedok hidupnya yang menjadi 
penghalang bagi perkembangan psikisnya atau kejiwaannya. 
Konselor di MTs Fillial Kartasura berupaya memanggil siswa 
yang mengalami permasalahan yang dihadapinya supaya siswa 
tersebut dapat mengungkapkan masalah yang dihadapinya dengan 
terbuka dan jujur. 
4) Asas Kekinian 
Asas Kekinian mengandung pengertian bahwa konselor tidak 
boleh menunda-nunda pemberian bantuan (Prayitno,2004:117). Pada 
umumnya pelayanan bimbingan konseling bertitik tolak dari masalah 
yang dirasakan klien saat sekarang atau kini, namun pada dasarnya 
pelayanan bimbingan konseling itu sendiri menjangkau dimensi waktu 
yang lebih luas yaitu masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang. 
5) Asas Kemandirian 
Pelayanan bimbingan konseling bertujuan menjadikan si 
terbimbing tidak tergantung pada konselor atau orang lain, selain itu 
agar konselor berusaha menghidupkan kemandirian di dalam diri klien. 
Individu yang dibimbing setelah dibantu diharapkan mandiri. 
6) Asas Kegiatan  
Dalam proses pelayanan bimbingan konseling kadang-kadang 
konselor memberikan beberapa tugas dan kegiatan pada kliennya. 
Dalam hal ini klien harus mampu melakukan sendiri  kegiatan-kegiatan 
tersebut dalam rangka mencapai tujuan bimbingan konseling yang 
 
 
 
 
telah ditetapkan. Dipihak lain konselor harus berusaha agar klien 
mampu melakukan kegiatan yang telah ditetapkan tersebut. 
7) Asas Kedinamisan 
Usaha pelayanan bimbingan konseling menghendaki terjadinya 
perubahan pada klien yaitu perubahan tingkah laku kearah yang lebih 
baik. Untuk mewujudkan terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku 
itu membutuhkan proses dan waktu tertentu sesuai dengan kedalaman 
dan kerumitan yang dihadapi klien. 
8) Asas Keterpaduan  
Pelayanan bimbingan konseling menghendaki terjalin 
keterpaduan berbagai aspek dari individu yang dibimbing. Untuk itu 
konselor perlu bekerja sama dengan orang-orang yang diharapkan bisa 
membantu penanggulan masalah yang dihadapi klien. 
9) Asas Kenormatifan 
Pelayanan bimbingan yang dilakukan yang tidak bertentangan 
dengan norma-norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma agama, 
norma adat, norma hukum atau Negara maupun norma kebiasaan 
sehari-hari. 
10)  Asas Keahlian 
Untuk menjamin keberhasilan usaha bimbingan konseling para 
petugas harus mendapatkan pendidikan latihan yang memadai. 
Pengetahuan, Keterampilan, sikap dan kepribadian yang ditampilkan 
oleh konselor atau guru pembimbing akan menunjang hasil konseling 
sebagaimana Firman-Nya Allah SWT Surat Al-Imron ayat: 159 
 
 
 
 
                        
                      
                  
159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. 
 
11) Asas Alih Tangan 
Dalam pemberian layanan bimbingan konseling, asas alih 
tangan jika konselor sudah mengerahkan segenap kemampuannya 
untuk membantu individu, namun individu yang bersangkutan belum 
dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka konselor dapat 
mengirim individu kepada petugas atau badan yang lebih ahli. 
12) Asas Tutwuri Handayani 
Sebagaimana yang telah dipahami dalam pengertian bimbingan 
konseling bahwa bimbingan konseling merupakan kegiatan yang 
dilakukan dengan sistematis, sengaja, berencana, dan terarah pada 
suatu tujuan. 
f. Landasan Bimbingan Konseling  
Bimbingan konseling merupakan layanan kemanusiaan. 
Pelaksanaannya selain harus berlandaskan pada prinsip-prinsip dan asas-
asas tertentu, juga harus mengacu kepada landasan bimbingan konseling 
 
 
 
 
itu sendiri. Menurut Prayitno dan Erman Amti (1999) ada beberapa 
landasan bimbingan konseling, yaitu (1) landasan filosofi, (2) landasan 
religious, (3) landasan psikologi, (4) landasan sosial budaya, (5) landasan 
ilmiah dan teknologi, (6) landasan pedagogis ( Tohirin,2011: 95) 
1) Landasan filosofi  
Filososfi bisa bermakna cinta kebijaksanaan. Pelayanan bimbingan 
konseling merupakan serangkaian kegiatan atau tindakan yang 
semuanya diharapkan merupakan tindakan yang bijaksana. Untuk itu 
diperlukan pemikiran filosofi tentang berbagai hal yang menyangkut 
pelayanan bimbingan konseling. 
2) Landasan Religius 
Dimensi spiritual pada manusia menunjukkan bahwa manusia 
pada hakikatnya adalah makhluk religius. Hal ini menimbulkan 
keyakinan bahwa manusia adalah makhluk Tuhan. Keyakinan bahwa 
manusia adalah makhluk Tuhan, mengisyaratkan pada ketinggian 
derajat dan keindahan makhluk manusia serta perannyan sebagai 
khalifah dibumi. 
3) Landasan Psikologi 
Bimbingan konseling merupakan proses psikologi. Maknanya 
situasi bimbingan konseling merupakan situasi yang sarat dengan 
muatan-muatan psikologi. Oleh sebab itu, landasan psikologi dalam 
bimbingan konseling yang berarti mempersoalkan tentang perilaku 
individu yang menjadi sasaran layanan.  
 
 
 
 
 
4) Landasan Sosial Budaya 
Manusia merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, 
manusia tidak bias hidup sendiri tanpa orang lain. Klien (siswa)  
sebagai manusia juga merupakan makhluk sosial. 
5) Landasan Ilmiah dan Teknologi 
Pelayanan bimbingan konseling merupakan kegiatan 
profesional yang dilaksanakan atas dasar keilmuan baik yang 
menyangkut teori-teori pelaksanaan kegiatannya, maupun 
pengembangannya. Landasan ilmiah bimbingan konseling 
mengisyaratkan bahwa praktek bimbingan konseling harus 
dilaksanakan atas dasar keilmuan. Oleh sebab itu, siapa pun orangnya 
yang berkecimpung dalam dunia bimbingan konseling harus memilki 
ilmu tentang bimbingan konseling. 
6) Landasan Pedagogis 
Seperti yang disebutkan pada bagian pendahuluan bahwa 
bimbingan konseling identik dengan pendidikan. Artinya ketika 
seorang melakukan praktek pelayanan bimbingan konseling berarti ia 
sedang mendidik, sebaliknya apabila seseorang melakukan praktek 
(mendidik), berarti ia sedang memberikan bimbingan. 
g. Peran Guru Bimbingan Konseling (BK)  
Oemar Hamalik, (1990: 52-71) menyatakan bahwa dalam sistem 
dan proses pendidikan mana pun, guru tetap memegang peranan penting. 
Para siswa tidak mungkin belajar sendiri tanpa bimbingan guru yang 
mampu mengemban tugasnya dengan baik. 
 
 
 
 
Wina Sanjaya (2006) menyatakan salah satu peran yang dijalankan 
oleh guru yaitu sebagai pembimbing baik, guru harus memiliki 
pemahaman tentang anak yang sedang dibimbingnya. Sementara itu, 
berkenaan dengan guru mata pelajaran dalam bimbingan dan konseling. 
Sedangkan menurut Abin Syamsuddin (2003) menyebutkan bahwa guru 
sebagai pembimbing dituntut untuk mampu mengidentifikasi siswa yang 
diduga mengalami kesulitan dalam belajar, melakukan diagnosa, prognosa 
(akan timbulnya penyakit). 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (1999) guru bimbingan 
konseling dituntut untuk memberikan bimbingan yang optimal kepada 
siswa agar siswa yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan siswa dan 
sarana yang ada dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey) 
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab 
atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya 
menyangkut fisik, tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, 
moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, 
guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, 
menetapkan jalan yang ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan serta 
menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta 
didik (Mulyasa,2008: 40-41) 
 
 
 
 
Dari berbagai pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa peran guru bimbingan konseling adalah fungsi seorang pengajar 
atau pendidik yang memegang tanggung jawab memberikan bantuan pada 
siswa untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal agar individu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Adapun metode dalam bimbingan konseling diantaranya: observasi, 
kuesioner, wawancara (interview), sosiometri, tes dan case study (Bimo 
Walgito) : 
1) Observasi (pengamatan) yaitu salah satu metode khusus untuk 
mendapatkan fakta , atau suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 
pengamatan secara langsung. 
2) Kuesioner atau angket adalah sesuatu daftar yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden atau 
orang yang diselidiki. 
3) Wawancara (interview) merupakan salah satu metode untuk 
mendapatkan data dengan wawancara secara langsung (face to face). 
4) Sosiometri yaitu tentang ukuran berteman, dapat dilihat bagaimana 
hubungan sosial atau berhubungan dengan orang lain. 
5) Tes adalah suatu metode atau alat untuk melakukan penyelidikan 
menggunakan soal-soal, pertanyaan, atau tugas-tugas yang telah dipilih 
dengan seksama dan telah distandarisasi. 
6) Case Study merupakan suatu metode untuk menyelidiki atau 
mempelajari sesuatu yang mengenai perseorangan atau riwayat hidup. 
 
 
 
 
Dari uraian tentang beberapa metode bimbingan konseling diatas 
dapat dirumuskan beberapa langkah-langkah dalam bimbingan konseling.  
Menurut Tohirin (2011: 317) dalam proses bimbingan dan konseling akan 
menempuh beberapa langkah, yaitu: (1) menentukan masalah, (2) 
pengumpulan data, (3) analisis data, (4) diagnosis, (5) prognosis, (6) 
terapi, dan (7) evaluasi atau follow up. 
1) Menentukan masalah 
Menentukan masalah dalam proses konseling dapat dilakukan 
dengan terlebih dahulu melakukan identifikasi masalah (identifikasi 
kasus-kasus) yang dialami oleh siswa. 
2) Pengumpulan data 
 Setelah ditetapkan maslah yang akan dibicarakan dalam BK, 
selanjutnya adalah mengumpulkan data siswa yang bersangkutan. Data 
siswa yang dikumpulkan harus secara komprehensif (menyeluruh) 
yang meliputi : data diri, data orang tua, data pendidikan, data 
kesehatan, dan data lingkungan.  
3) Analisis data 
Data-data siswa yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis. 
Data hasil tes bisa dianalisis secara kuantitatif dan data hasil nontes 
dapat dianalisis secara kualitatif. 
4) Diagnosis 
Diagnosis merupakan usaha pembimbing dalam menetapkan latar 
belakang masalah atau faktor-faktor penyebab timbulnya maslah pada 
siswa. 
 
 
 
 
5) Prognosis 
Setelah diketahui faktor-faktor penyebab timbulnya masalah pada 
siswa, selanjutnya guru BK menetapkan langkah-langkah bantuan 
yang akan diambil. Jenis bantuan bisa diberikan sesuai dengan masalah 
yang dihadapi oleh siswa. 
6) Terapi 
Setelah diterapkan jenis atau langkah-langkah pemberian bantuan 
selanjutnya adalah melaksanakan jenis bantuan yang telah ditetapkan.  
7) Evaluasi atau follow up 
Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah upaya bantuan yang telah 
diberikan memperoleh hasil atau tidak. 
2. Kesulitan Belajar 
 a. Pengertian kesulitan belajar 
Secara harfiah kesulitan belajar merupakanterjemahan dari 
Bahasa Inggris “Learning Disability”yang berarti ketidakmampuan 
belajar. Kata disability diterjemahkan kesulitan” untuk memberikan 
kesanoptimis bahwa anak sebenarnya masih mampu untukbelajar. 
Istilah lain learning disabilities adalah learning difficulties dan learning 
differences. Ketigaistilah tersebut memiliki nuansa pengertian 
yangberbeda. Di satu pihak, penggunaan istilah learning differences 
lebih bernada positif, namun di pihak lain istilah learning disabilities 
lebih menggambarkankondisi faktualnya. Untuk menghindari bias dan 
perbedaan rujukan, maka digunakan istilah Kesulitan Belajar. 
Kesulitan belajar adalah ketidakmampuan belajar , istilah kata yakni 
 
 
 
 
disfungsi otak minimal adayang lain lagi istilahnya yakni gannguan 
neurologist. Defenisi yang dikutip dari Hallahan, Kauffman,dan Lloyd 
(1985): Kesulitan belajar khusus adalah suatugangguan dalam satu atau 
lebih proses psikologis yangmencakup pemahaman dan penggunaan 
bahasa ujaranatau tulisan.  
Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk 
kesulitan mendengarkan , berpikir , berbicara, membaca,menulis, 
mengeja , atau berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi 
seperti gangguan perseptual, luka pada otak, disleksia, dan afasia 
perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang 
memiliki problema belajar yang penyebab utamanya berasal dari 
adanya hambatan dalam penglihatan, pendengaran, atau motorik, 
hambatan karena tunagrahita, karena gangguanemosional, atau karena 
kemiskinan lingkungan, budaya, atau ekonomi. 
Menurut Hammill (1981) kesulitan belajar adalah beragam bentuk 
kesulitan yang nyata dalam aktivitas mendengarkan, bercakap cakap, 
membaca, menulis, menalar, dan/atau dalam berhitung. Gangguan 
tersebut berupa gangguan intrinsik yang diduga karena adanya disfungsi 
system saraf pusat. Kesulitan belajar bisa terjadi bersamaandengan 
gangguan lain (misalnya gangguan sensoris, hambatan sosial, dan 
emosional) dan pengaruh lingkungan (misalnya perbedaan budaya atau 
proses pembelajaran yang tidak sesuai). Gangguan-gangguan eksternal 
tersebut tidak menjadi faktor penyebab kondisi kesulitan belajar, 
 
 
 
 
walaupun menjadi faktor yang memperburuk kondisi kesulitan belajar 
yang sudah ada. 
Sedangkan NJCLD (National Joint Committee of Learning 
Disabilities) dalam Lerner, (2000) berpendapat bahwa kesulitan belajar 
adalah istilah umum untuk berbagai jenis kesulitan dalam menyimak, 
berbicara, membaca,menulis, dan berhitung. 
 3. Motivasi Belajar  
a. Pengertian motivasi belajar  
Kata motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere, yang 
berarti bergerak (move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat 
orang melakukan sesuatu , membuat mereka tetap melakukannya, dan 
membantu mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berarti 
bahwa konsep motivasi digunakan untuk menjelaskan keinginan 
berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas perilaku (usaha, 
berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang sesungguhnya 
(Pintrich, 2003). 
Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberi 
semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang 
memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan 
bertahan lama (Santrock, 2007). Dalam kegiatan belajar, maka 
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
 
 
 
 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 
itu dapat tercapai (Sardiman, 2000). 
Sejalan dengan pernyataan Santrock di atas, Brophy (2004) 
menyatakan bahwa motivasi belajar lebih mengutamakan respon 
kognitif , yaitu kecenderungan  siswa untuk mencapai aktivitas 
akademis yang   bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk 
mendapatkan keuntungan dari aktivitas tersebut. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran yang disampaikan, 
membaca materi sehingga bias memahaminya, dan menggunakan 
strategi-strategi belajar tertentu yang mendukung. Selain itu, siswa 
juga memiliki keterlibatan yang intens dalam aktivitas belajar 
tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-bahan yang 
berkaitan untuk memahami suatu topik, dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar akan bergantung pada 
apakah aktivitas tersebut memilki isi yang menarik atau proses yang 
menyenangkan. Intinya, motivasi belajar melibatkan tujuan-tujuan 
belajar dan strategi yang berkaitan dalam mencapai tujuan belajar 
tersebut (Brophy,2004). 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
 
 
 
 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar 
yang menarik (Uno, 2006).  
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada pelajar yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator 
atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam 
keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut :  adanya hasrat dan keinginan 
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 
harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan 
belajar yang kondusif (Uno, 2006).  
b. Aspek-Aspek Motivasi Belajar 
Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang 
dikemukakan oleh Santrock (2007), yaitu:  
1) Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan 
sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik 
sering dipengaruhi oleh intensif eksternal seperti imbalan dan 
hukuman. Misalnya, murid belajar keras dalam menghadpi ujian 
untuk mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua kegunaan dari 
hadiah,yaitu sebagai intensif agar mau mengerjakan tugas, dimana 
tujuannya adalah mengontrol perilaku siswa, dan mengandung 
informasi tentang penguasaan keahlian. 
 
 
 
 
2) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu 
demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, murid 
belajar menghadapi ujian karena dia senang pada mata pelajaran 
yang diujikan itu. Murid termotivasi untuk belajar saat mereka 
diberi pilihan, senang menghadapi tantangan yang sesuai dengan 
kemampuan mereka, dan mendapat imbalan yang mengandung 
nilai informasional tetapi bukan dipakai untuk kontrol, misalnya 
guru memberikan pujian kepada siswa. Terdapat dua jenis motivasi 
intrinsik, yaitu: 
a) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan 
personal. Dalam pandangan ini, murid ingin percaya bahwa 
mereka melakukan sesuatu karena kemauan sendiri, bukan 
karena kesuksesan atau imbalan eksternal. Minat intrinsik 
siswa akan meningkat jika mereka mempunyai pilihan dan 
peluang untuk mengambil tanggung jawab personal atas 
pembelajaran mereka. 
b) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. 
Pengalaman optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa 
mampu dan berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu 
aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang mereka anggap 
tidak terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah.   
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  
Menurut Bropy (2004), terdapat lima faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa,yaitu: 
 
 
 
 
1) Harapan guru 
2) Instruksi langsung 
3) Umpanbalik (feedback) yang tepat 
4) Penguatan dan hadiah 
5) Hukuman 
d. Peran Motivasi Belajar 
1) Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar  
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar 
apabila  seorang anak yang belajar diharapkan pada suatu masalah 
yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat 
bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.  
2) Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar   
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar  erat 
kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk 
belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat 
diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak.  
3) Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar  
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, 
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan 
harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa 
motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang kurang atau tidak 
memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajar. 
Dia mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan 
 
 
 
 
belajar. Itu berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan 
dan ketekunan belajar (Uno, 2006).  
Sebagai pendukung kelima faktor di atas, Sardiman (2000) 
menyatakan bahwa bentuk dan cara yang dapat digunakan untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar adalah: 
1) Pemberian angka, hal ini disebabkan karena banyak siswa belajar 
dengan tujuan utama yaitu untuk mencapai angka/nilai yang baik. 
2) Persaingan/kompetisi. 
3) Ego/involvement, yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa 
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 
tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga 
diri. 
4) Memberi ulangan, hal ini disebabkan karena para siswa akan 
menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. 
5) Memberitahukan hasil, hal ini akan mendorong siswa untuk lebih 
giat belajar terutama kalau terjadi kemajuan. 
6) Pujian, jika ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan 
baik, hal ini merupakan bentuk penguatan positif. 
  4. Keluarga Broken Home 
Pada hakekatnya perkembangan anak baik secara phisik, psikis 
maupun sosial sangat membutuhkan bantuan dari orang lain, khususnya 
orang tua, sehingga keberadaan anak yang sedang tumbuh dan 
berkembang kearah kepribadian yang dewasa secara matang dan utuh 
merupakan tanggung jawab orang tua. Perkembangan kepribadian yang 
 
 
 
 
dewasa dan matang dapat dicapai bila hubungan antar anggota keluarga 
harmonis, keluarga yang terdiri dari ayah-ibu dan anak merupakan 
kesatuan yang saling memperhatikan dan saling mengasihi. 
  Menurut Hasan Basri (2004:121) broken home adalah: 
Keadaan yang tidak selaras atau serasi dalam rumah tangga, hidup 
tidak bahagia selalu terjadi pertengkaran antar suami istri. Keluarga 
broken home adalah terjadinya ketegangan dalam keluarga 
sehingga kurang terciptanya suasana keluarga yang penuh dengan 
keakraban dan tidak adanya saling pengertian antar keluarga. 
 
Dalam setiap pembentukan keluarga bagi pasangan antar pria dan 
wanita adalah merupakan hal yang lumrah, sehat dan mulia dalam 
keluarga yang terbentuk atas dasar pengertian dan saling kasih mengasihi 
tentu akan berubah kebahagiaan dan ketentraman dalam hati. Bahkan 
senantiasa berusaha agar buah tersebut dapat bertambah manfaat dan 
fungsinya. 
Keluarga yang terbentuk atas dasar kesadaran, tidaklah 
mengherankan bila anak-anak yang lahir dari niat kedua pihak 
memperoleh perlakuan yang membahagiakan. Perlakuan yang penuh kasih 
saying akan membuahkan perkembangan kepribadian anak-anak yang 
utuh, teguh,sehat dan seimbang. Sementara memperoleh anak atau 
keturunan dalam perkawinan merupakan salah satu tujuan yang sangat 
didambakan ketika niat membina rumah tangga. Disamping hasrat 
mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan hidup. 
Orang tua menyiapkan lingkungan kasih sayang yang diwarnai 
oleh kehangatan dalam hubungan orang tua dengan anak-anaknya. Kasih 
saying bertanggung jawab merupakan cara yang sehat dalam mendidik 
 
 
 
 
anak, tetapi dapat pula terjadi hubungan antara keluarga mengalami 
perubahan, sebab kurangnya pengertian dan kesadaran masing-masing 
anggota keluarga akan perannya bahkan adanya persoalan dalam keluarga 
yang tidak dapat diselesaikan dengan baik sehingga sering terjadi 
percekcokan antar suami-istri. Dalam keluarga mulai terjadi ketidak 
seimbangan dalam hubungan suami-istri mengakibatkan keharmonisan 
keluarga mulai renggang, bila hal ini sering terjadi dan berlarut maka akan 
menyebabkan adanya keretakan dalam keluarga, bahkan terjadi 
perpecahan keluarga atau broken home. 
Jika suami istri memiliki kesadaran yang tinggi dalam 
perkawinannya, maka mereka akan berusaha memecahkan berbagai 
kesulitan, rintangan dan tantangan yang ada. Sebab setiap tujuan yang 
ingin diraih, pasti memerlukan usaha dan ilmu pengetahuan agar semakin 
dekat (nyata), bahkan semakin jauh. Setiap pemuda pemudi yang telah 
berniat dan bertekat membentuk sebuah keluarga baru hendaknya 
menyamakan persepsi,konsep dan mencapai tujuan yang maksimal. 
Setiap keluarga atau pasangan calon keluarga selalu mendambakan 
terciptanya keluarga yang bahagia dan tidak jarang setiap keluarga 
mengusahakan kebahagiaan dalam berbagai jalan dan upaya. Bahkan 
mereka membentuk kehidupan berkeluarga yang bahagia sesuai dengan 
yang diidamkannya. 
Kebahagiaan dalam berumah tangga erat kaitannya dengan kondisi 
interaksi masing-masing anggotanya. Suatu interaksi sosial bakal berjalan 
lancar dan menyenangkan bila dasar-dasar keserasian tersedia di 
 
 
 
 
dalamnya. Suami istri (ayah-ibu) mereka senantiasa dijadikan contoh 
teladan yang direkam sifat-sifat dan kepribadiannya. Para psikologi dan 
pendidikan banyak yang berpendapat bahwa kepribadian anak terbentuk 
dari apa yang disaksikan dari pada apa yang disampaikan secara lisan.  
Tetapi sekarang ini banyak sekali kita jumpai dalam kehidupan 
ketegangan dalam perkawinan menyebabkan kondisi yang tidak harmonis 
dalam kehidupan berumah tangga. Keluarga akan mempunyai niat atau 
semangat untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam 
keluarga. Sebagai contoh: mengatur ruang tamu, membersihkan kamar 
tidur, menggosok kamar mandi, membersihkan kebun, membersihkan 
dapur dan lain sebaginya. Keluarga yang kurang bahagia akan enggan 
untuk untuk mengerjakan itu semua. Sehingga rumah kelihatan serba tidak 
teratur, tidak rapi dan tidak menarik. Akibatnya tempat tersebut kurang 
dapat terjamin para anggota keluarga untuk betah tinggal dirumah. 
Keluarga adalah susunan terkecil dari masyarakat dari dua 
manusia, seorang pria dan wanita, yang hidup bersama dengan ikatan 
pernikahan, kemudian berkembang dengan lahirnya anak (anak-anak). 
Guna membangun rumah tangga yang akan memberikan kepada mereka 
ketenangan dan kesenangan. Hal ini hendaknya dalam rumah tangga 
diniatkan dengan penuh semangat mawaddah warahmah (kasih sayang).  
Moh. Shohib (1998:12). Menjelaskan tentang keluarga yaitu: 
Dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah “satu” persekutuan 
hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis 
manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud 
untuk saling menyempurnakan diri. Dalam usaha saling 
melengkapi dan saling menyempurnakan diri itu terkandung 
perealisasian peran dan fungsi sebagai orang tua. 
 
 
 
 
Untuk membina keluarga yang bahagia maka semua anggota 
keluarga harus menunaikan hak dan kewajiban. Hak harus diterima 
sedangkan kewajiban harus ditunaikan. Jika ada seorang anggota tersebut 
tidak menunaikan tugasnya atau tidak menepati janjinya, maka keluarga 
itu kurang harmonis atau terjadinya disharmonisasi. 
Dengan adanya disharmonisasi keluarga akan berakibat fatal. 
Sebab antar keluarga saling berbeda pendapat.  Apabila hal tersebut tidak 
segera diambil solusinya, maka keharmonisan keluarga akan terancam. 
Menurut Michaela Lifshitz dalam Moh Shcohib (1998:9) Anak remaja 
yang berasal dari keluarga broken home lebih banyak memiliki konsep diri 
negatif, lebih banyak mengalami kesulitan dalam hubungan sosial, lebih 
ekstrim mengekspresikan perasaan, lebih penakut dan lebih sulit 
mengontrol jasmaninya dari pada anak remaja dari keluarga utuh. 
Perpecahan keluarga merupakan fenomena faktual yang menyebabkan 
terjadinya kenakalan anak karena tidak lengkapnya orang tua dan hayati 
oleh anak sebagai “ketidak hadirannya ”. 
Dalam hal ini bisa mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Sebab anak membutuhkan perhatian, ketenangan, dan kasih sayang 
dari pihak orang tua. Adakalanya terdapat masalah di mana anak merasa 
takut pada ayahnya, ibu sering cekcok dengan ayah, ibu bersikap kurang 
adil terhadap anak-anaknya, kaka-beradik kurang cocok dan lain-lain. 
Sehingga adanya masalah-masalah tersebut mengakibatkan suasana rumah 
terasa panas, tegang dan tidak kompak. Menurut Helley (2004:43) dalam 
Yusuf Sabiq Zaenuddin, Perselisihan yang terus menerus terjadi dalam 
 
 
 
 
sebuah rumah tangga, merupakan faktor penting terjadinya penyimpangan-
penyimpangan, terutama kalau kedua orang tua yang bersangkutan sengaja 
menjadikan sebagai pangkal perselisihan mereka. 
Kalau kita menginginkan anak bisa berkembang secara wajar, 
maka ia harus hidup pada iklim yang tenang dan penuh curahan kasih 
sayang dari orang-orang dewasa yang berasa disekelilingnya. Tetapi kalau 
ia hidup disebuah rumah tangga yang selalu diwarnai perselisihan, 
dampaknya secara gamblang akan berpengaruh negatif pada kepribadian 
dan kebahagiaan si anak. Karena iklim rumah tangga yang kurang 
harmonis atau kaca seperti itu menghalanginya untuk mendapatkan belaian 
kasih sayang dari peran tuanya. 
Untuk mencapai keharmonisan dan ketenangan di dalam keluarga 
orang tua berkewajiban tehadap anak-anaknya seperti yang telah 
dikemukakan oleh Aisyah Dahlan (Dalam Sayekti Pujosuwarno, 2002:46) 
sebagai berikut: 
Pertama-tama yang harus diperhatikan orang tua kepada anak-anak 
ialah:  
a. Perasaan cinta kasih,disiplin dan beraturan. 
Perasaan cinta kasih merupakan tali pengikut yang teguh antara 
keluarga,anak,ibu,bapak, dan sanak saudara tanpa adanya cinta kasih, 
anak-anak akan menjadi terbengkalai dan menjauhkan diri dari orang 
tua dan keluarga. 
 
 
 
 
 
 
b. Ajaran dan pengalaman agama. 
Rumah tangga merupakan tempat pertama-tama anak belajar mengenal 
Tuhan, belajar menjalankan ibadah dan meyakinkan bahwa Tuhan 
Maha Kuasa hanya Tuhan Allah semesta Alam. 
c. Membiasakan kebersihan dan menjaga kesehatan. 
d. Berbuat baik kepada sesama manusia dan suka tolong menolong. 
Anak harus ditanamkan pengertian bahwa mereka harus suka tolong-
menolong dan tidak berbuat semaunya tanpa memperhatikan orang 
lain. 
e. Mencintai tanah air, bangsa dan Negara. 
Ini pun harus ditanamkan semenjak kecil,tanah air,tanah  tumpah darah 
tempat ia dilahirkan dan banyak lagi kewajiban seorang warga Negara 
yang baik harus ditanamkan kepada anak semenjak kecil. 
f. Memberi tauladan yang baik dan lain-lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulka bahwa keluarga 
broken home adalah keluarga penuh dengan kekacauan dan tidak 
adanya saling pengertian antar anggota keluarga sehingga selalu terjadi 
ketegangan dalam keluarga tersebut. 
5. Keluarga Harmonis 
Menurut Hawari (2004) keharmonisan keluarga itu akan terwujud 
apabila masing-masing unsur dalam keluarga itu dapat berfungsi dan 
berperan sebagimana mestinya dan tetap berpegang teguh pada nilai- nilai 
agama kita, maka interaksi sosial yang harmonis antar unsur dalam 
keluarga itu akan dapat diciptakan. Sedangkan menurut Basri (2008) 
 
 
 
 
menyatakan bahwa setiap orangtua bertanggung jawab juga memikirkan 
dan mengusahakan agar senantiasa terciptakan dan terpelihara suatu 
hubungan antara orangtua dengan anak yang baik, efektif dan menambah 
kebaikan dan keharmonisan hidup dalam keluarga, sebab telah menjadi 
bahan kesadaran para orangtua bahwa hanya dengan hubungan yang baik 
kegiatan pendidikan dapat dilaksanakan dengan efektif dan dapat 
menunjang terciptanya kehidupan keluarga yang harmonis.  
Selanjutnya Hurlock (2013) menyatakan bahwa anak yang 
hubungan perkawinan orangtuanya bahagia akan mempersepsikan rumah 
mereka sebagai tempat yang membahagiakan untuk hidup karena makin 
sedikit masalah antar orangtua, semakin sedikit masalah yang dihadapi 
anak, dan sebaliknya hubungan keluarga yang buruk akan berpengaruh 
kepada seluruh anggota keluarga. Suasana keluarga ynag tercipta adalah 
tidak menyenangkan, sehingga anak ingin keluar dari rumah sesering 
mungkin karena secara emosional suasana tersebut akan mempengaruhi 
masing-masing anggota keluarga untuk bertengkar dengan lainnya.  
Menurut Stinnet dan DeFrain (Hawari, 2004) mengemukakan 
enam aspek mengenai keharmonisan keluarga, yaitu :  
a. Menciptakan kehidupan beragama.  
Hal ini penting karena dalam agama terdapat nilai-nilai moral 
dan etika kehidupan. Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan 
bahwa keluarga yang tidak religius yang penanaman komitmennya 
rendah atau tanpa nilai agama sama sekali cenderung terjadi 
pertentangan konflik dan percekcokan dalam keluarga, dengan suasana 
 
 
 
 
yang seperti ini, maka anak akan merasa tidak betah di rumah dan 
kemungkinan besar anak akan mencari lingkungan lain yang dapat 
menerimanya.  
b. Mempunyai waktu bersama keluarga. 
Keluarga selalu menyediakan waktu untuk bersama 
keluarganya, baik itu hanya sekedar berkumpul, makan bersama, 
menemani anak bermain dan mendengarkan masalah dan keluhan-
keluhan anak, dalam kebersamaan ini anak akan merasa dirinya 
dibutuhkan dan diperhatikan oleh orangtuanya, sehingga anak akan 
betah tinggal di rumah.  
c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga. 
Remaja akan merasa aman apabila orangtuanya tampak rukun, 
karena kerukunan tersebut akan memberikan rasa aman dan 
ketenangan bagi anak, komunikasi yang baik dalam keluarga juga akan 
dapat membantu remaja untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapinya di luar rumah, dalam hal ini selain berperan sebagai 
orangtua, ibu dan ayah juga harus berperan sebagai teman, agar anak 
lebih leluasa dan terbuka dalam menyampaikan semua 
permasalahannya.  
d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga.  
Keluarga memberikan tempat bagi setiap anggota keluarga untuk 
menghargai perubahan yang terjadi dan mengajarkan ketrampilan 
berinteraksi sedini mungkin pada anak dengan lingkungan yang lebih 
luas. 
 
 
 
 
e. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim.  
Kualitas dan kuantitas konflik yang minim, jika dalam keluarga 
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran maka suasana dalam 
keluarga tidak lagi menyenangkan. Dalam keluarga harmonis setiap 
anggota keluarga berusaha menyelesaikan masalah dengan kepala 
dingin dan mencari penyelesaian terbaik dari setiap permasalahan.   
f. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga  
Hubungan yang erat antar anggota keluarga juga menentukan 
harmonisnya sebuah keluarga, apabila dalam suatu keluarga tidak 
memiliki hubungan yang erat maka antar anggota keluarga tidak ada 
lagi rasa saling memiliki dan rasa kebersamaan akan kurang. Hubungan 
yang erat antar anggota keluarga ini dapat diwujudkan dengan adanya 
kebersamaan, komunikasi yang baik antar anggota keluarga dan saling 
menghargai. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pengkajian penelitian yang relevan setidaknya penulis 
menemukan karya ilmiah yang berkaitan dengan judul yang diteliti. Dan 
karya ilmiah tersebut sebagai berikut: 
1. Ahmad Agus Hambali. 2014. IAIN Surakarta. Peran Guru Bimbingan 
Konseling Dalam Mengembangkan Religiusitas pada siswa MTsN 
Ngemplak Boyolali Tahun 2013/2014. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan peran guru BK di MTsN 
Ngemplak Boyolali sebagai director seperti: mengerahkan siswa 
bahwa pentingnya agama dan memberikan bimbingan agama, guru BK 
sebagai mediator seperti: memberikan pengertian dan pemahaman 
 
 
 
 
agama pada siswa, guru BK sebagai fasilitator seperti: menyuruh siswa 
membaca buku-buku yang berkaitan dengan agama agar siswa tahu 
betapa pentingnya mempelajari agama, guru BK sebagai informator 
seperti: mendidik anak yang isi materinya tentang agama, selain itu 
guru BK juga memberikan praktek atau mengamalkan ilmu yang 
berkaitan dengan agama, walaupun siswa sudah mendapatkan 
pelajaran agama, disini tujuannya adalah agar siswa benar-benar 
paham dengan keagamaan, selain itu mentransfer ilmunya yang isi 
materinya terkait dengan keagamaan atau religius, memberikan 
nasehat yang mengarahnya ke religius atau keagamaan, memberikan 
motivasi, membimbing dan mengarahkan kearah religius agar siswa 
memiliki ahlaqul karimah.  
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis yaitu  tentang guru bimbingan konseling dalam 
memberikan bimbingan kepada siswa. Sedangkan yang membedakan 
dalam penelitian yang terdahulu guru bimbingan konseling 
mengembangkan sikap religiusitas pada siswa dan penelitian yang 
akan dilakukan penulis guru BK memotivasi belajar siswa keluarga 
broken home 
2. Ninik Isdiyati. 2010. IAIN Surakarta. Peran Guru Agama Islam Dalam 
Membentuk Sikap dan Perilaku Positif Anak dari Keluarga Broken 
Home Di Madrasah Muhammadiyah Karanganom. 
Hasil penelitian menunjukkan peran guru PAI dalam 
membentuk sikap dan perilaku anak dari keluarga broken home, yaitu: 
(1) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dengan jalan 
mengadakan qiro’ah Al-Quran, kelompok belajar, mengadakan shalat 
 
 
 
 
dhuhur berjamaah dan mengupayakan interaksi yang optimal antara 
guru dan siswa. (2) Diadakannya kegiatan-kegiatan pendukung,seperti 
menabung,tata tertib sekolah,home visit sekolah. (3) Adanya 
keteladanan dari guru dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Faktor 
penghambat: (1) Belum adanya kerjasama yang baik antara madrasah 
dengan orang tua siswa. (2) Siswa yang mempunyai permasalahan 
belum mau mengungkapkan atau menceritakan dengan guru sehingga 
lebih memilih bersikap diam daripada bercerita. (3) Belum adanya 
guru bimbingan (BP) di Madrasah Muhammadiyah Karanganom 
sehingga apabila terjadi permasalahan pada siswa belum dapat 
sepenuhnya diselesaikan dengan baik.Faktor pendukung: (1) Siswa 
mau mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan menjalankan 
semua perintah-perintah guru, (2) Sudah terjalin hubungan yang baik 
antara guru dengan siswa.   
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan yaitu berkaitan dengan keluarga broken home. Dan yang 
membedakan adalah Peneliti terdahulu meneliti membentuk sikap dan 
perilaku positif anak dari keluarga broken home sedangkan yang akan 
penulis teliti berkaitan dengan motivasi belajar siswa keluarga broken 
home. 
3. Moch Rochendi. 2010. IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Pengaruh 
Keluarga Broken Home Terhadap Prestasi Belajar Dan Akhlak Siswa 
Di SMK Negeri Kadipaten. 
Persoalan rumah tangga amatlah penting artinya bagi 
kehidupan anak,baik balita, kanak-kanak, maupun remaja. Karena 
 
 
 
 
mereka membutuhkan perlindungan,perhatian dan kasih sayang dari 
orang sekitarnya terutamaorangtua.Jadi bila hubungan orang tua retak, 
tidak romantis lagi maka akan berakibat buruk bagi anak. Prestasi 
belajar anak dan perilaku anak sangat di pengaruhi oleh lingkungan 
keluarganya.  
SMKN I Kadipaten Majalengka adalah sekolah bisnis 
manjemen yang letaknya di desa Kamun Kecamatan Kadipaten yang 
peserta didiknya rata-rata dari pedesaan dan pinggiran kabupaten 
Majalengka, kebanyakan mereka berasal dari keluarga tidak mampu. 
Setiap tahun prestasi selalu di raih dengan menakjubkan oleh anak-
anak akuntansi namun belakangan ini prestasi mereka menurun dan 
murid-muridnya selalu melakukan keonaran, trouble maker, attantion 
getting behavior dan malas, melihat dari kenyataan di atas penulis 
ingin meneliti bagaimana keberadaan keluarga mereka sehingga 
prestasi mereka bisa menurun, dan akhlaknya buruk. 
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan yaitu tentang anak dari keluarga broken home. Dan yang 
membedakan adalah penelitian yang terdahulu meneliti pengaruh 
keluarga broken home terhadap prestasi belajar dan akhlak siswa 
sedangkan yang akan penulis teliti berkaitan tentang guru bimbingan 
konseling dalam memotivasi belajar siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir  
Berdasarkan landasan teori mengenai Upaya Guru Bimbingan 
Konseling dalam Memotivasi Belajar Siswa Keluarga Broken Home di 
MTs Fillial Kartasura Tahun 2016/2017, maka dapat dikemukakan 
kerangka berpikir sebagai berikut: 
Perkembangan pribadi anak pertama-tama ditentukan oleh 
keluarga, kemudian oleh sekolah dan masyarakat. Suasana keluarga yang 
sehat dan harmonis yang diciptakan oleh orang tua akan berpengaruh 
positif terhadap perkembangan pribadi anak. Tetapi sebaliknya apabila 
suatu keluarga itu ketidak harmonisan akan menganggu perkembangan 
pribadi anak. Sehingga perkembangan tersebut sangat berpengaruh 
terhadap perilaku siswa tersebut, karena siswa tersebut merasa selalu 
diawasi dan selalu menjadi bahan perbincangan antar siswa, akibatnya 
siswa tersebut sering menutupi dirinya dengan perilaku yang tidak sopan. 
Permasalahan itulah yang mengakibatan siswa tersebut semakin terpuruk 
dengan permasalahan yang menimpanya.  
Perilaku anak broken home di sekolah juga sering menimbulkan 
perhatian tersendiri bagi guru karena biasanya anak broken home akan 
berupaya mencari perhatian dengan berbagai perilaku. Guru kadang juga 
lebih nudah tahu jika diketahui latar belakangnya. Guru sebagai 
pembimbing di sekolah jika mengetahui keadaan anak yang berasal dari 
keluarga yang broken home maka guru dapat meningkatkan perannya 
untuk dapat mengarahkan perilaku anak dari broken home agar bisa lebih 
terarah perilakunya. 
 
 
 
 
Anak dari keluarga broken home mengalami kesulitan dalam 
belajar, dikarenakan memang kedua orang tuanya kurang memperhatikan 
perkembangan belajar dari anak. Sehingga anak kurang memiliki motivasi 
dalam belajar. Anak yang kurang memiliki motivasi dalam belajar 
memiliki tingkat penangkapan dalam belajar lebih lambat dari teman-
temannya. Dalam hal ini pentingnya motivasi dari guru terutama guru 
bimbingan konseling sangat diperlukan untuk mengatasi masalah anak 
yang kesulitan dalam belajar terutama anak broken home. 
Sikap dan perilaku yang kurang baik tesebut memacu guru BK 
untuk mengatasi berbagai masalah. Guru BK berusaha untuk menjadi 
teman yang baik pada siswa tersebut dengan harapan siswa mampu merasa 
mendapat perhatian yang selama ini tidak mendapatkan perhatian dari 
orang tuanya.  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang dipilih adalah metode penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif  yaitu penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan tentang 
fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara variabel 
dalam suatu fenomena (Zainal Arifin,2012:41). Sehingga peneliti tidak 
melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu 
terhadap variabel berjalan apa adanya. Dalam penelitian ini sifatnya hanya 
mendeskripsikan seluruh proses pembelajaran yang dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
B. Setting Penelitian 
 Adapun setting penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Lokasi Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan 
objek untuk memperoleh data yang berguna untuk mendukung 
tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini, dipilih lokasi di MTs Fillial 
Kartasura yang beralamat di Jl. Madugirin 856 Sayuran, Kartasura, 
Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2017 sampai Juni  2017. 
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C. Subyek dan Informan  
1. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah guru 
Bimbingan Konseling di MTs N Fillial Kartasura. 
 2. Informan 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah 
kepala sekolah,wali kelas dan siswa di MTs N Fillial Kartasura. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik 
observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Secara lebih jelas 
dapat dijelaskan di bawah ini: 
1. Metode Pengamatan (Observasi) 
Observasi merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan 
penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu tertentu yang 
diinginkan, atau suatu studi yang sengaja dan sistematis tentang 
keadaan. Fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
mengamati dan mencatat (Mardalis: 2002: 63). Dengan arti lain, teknik 
observasi ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan teknik yang biasa digunakan dalam 
penelitian kualitatif. Wawancara adalah metode pengumpulan data yang 
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab langsung dengan subjek 
penelitian. Zainal Arifin (2012:170) menyatakan bahwa wawancara 
 
 
 
 
adalah proses tanya jawab secara mendalam antara pewawancara 
dengan informan guna memperoleh informasi yang lebih terperinci 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Metode Dokumentasi 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah 
bentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, foto 
dan sebagainya (Zainal Arifin, 2012:71). 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data menunjuk sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam pengumpulan data sering terjadi 
perbedaan bahkan pertentangan antara sumber data terhadap data yang 
diperoleh. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalan Triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Denzin membedakan 4 macam Triangulasi 
sebagai pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan 
teori (Lexy J. Meleong, 2004: 178). Hal itu dapat ditempuh sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi Sumber  
Yaitu membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. 
 
 
 
 
2. Triangulasi Metode 
Yaitu dua strategi, pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik dan pengumpulan data pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan upaya 
berlanjut, berulang dan sistematis. Analisis data dilakukan dalam dua 
tahap yaitu saat pengumpulan data dan setelah data terkumpul (Zainal 
Arifin,2012:171).  
Pada dasarnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
poses pengumpulan data. Teknis analisis data dilaksanakan dengan teknik 
analisis interaktif yang dikembangakan oleh Miles dan Huberman (1992: 
19-20), analisis ini terdiri dari beberapa komponen yang saling 
berinteraksi yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses seleksi, pemusatan perhatian dan 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari field note. Dalam hal ini data dari field note dipilih pokok 
dan penting serta fokus pada permasalahan yang kemudian disusun 
secara sistematik sehingga memudahkan dalam pengolahan data.  
Reduksi data dilakukan sebagai proses seleksi, pengfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat 
penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, 
 
 
 
 
memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hak yang tidak penting dan mengatur data sedemikian 
rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama 
kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data dikumpulkan, seseorang menganalisis mulai mencari 
arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Penarikan 
kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. 
Maka setelah penarikan kesimpulan verifikasi dapat dilakukan melalui 
tukar pikiran dengan teman sejawat sehingga kesimpulan teruji 
kebenarannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema Analisis Data Kualitatif menurut Miles dan Huberman. 
Sumber: Prof.Dr.Sugiyono,2005 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Bimbingan Konseling di MTs N Fillial 
Kartasura 
a. Sejarah Pelayanan Bimbingan Konseling di MTs N Fillial 
Kartasura 
Sejak berdirinya MTs N Fillial Kartasura yang dikepalai 
oleh Bapak Bambang Trianggono,S.Ag,M.M sudah ada namun 
statusnya hanya diakui oleh lembaga yang bersangkutan karena 
memang sebelumnya yang berwenang terhadap MTs N Fillial 
Kartasura yang sebelumnya adalah MTs N Bekonang. Pimpinan 
MTs N Fillial Kartasura yaitu Ibu Kentin Sri Sudarmi,S.Pd. 
Adapun yang menjadi guru BK ketika itu adalah Ibu Umi 
Suparti,S.Pd. Latar belakang beliau sendiri bukanlah guru 
bimbingan konseling  melainkan beliau lulusan fakultas 
Pendidikan dan Keguruan jurusan Pendidikan Kewarganegaraan di 
UNIVET Sukoharjo. Setelah mengajar  BK beliau memutuskan 
untuk mengambil program studi S1 Jurusan Bimbingan dan 
Konseling di UNIVET Sukoharjo pada tahun 2011. Pada Tahun 
1999 beliau masih aktif mengajar mapel PKN di MTs N Fillial 
Kartasura. Setelah mengambil program studi Bimbingan dan 
Konseling, Beliau mengajar di dua sekolah yaitu di MTs N 
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Bekonang dan MTs N Fillial Kartasura. Pada hari kamis dan sabtu, 
Ibu Umi mengajar di MTs N Bekonang dan selain hari itu Ibu Umi 
mengajar di MTs N Fillial Kartasura. 
Dalam kinerjanya Ibu Umi memberikan materi penuh 
tentang bimbingan dan konseling.  Selain memberikan teori 
tentang bimbingan dan konseling  Ibu Umi juga memberikan 
pengarahan kepada siswa yang melanggar tata tertib madrasah atau 
norma madrasah, seperti datang terlambat kemadrasah, membolos, 
berkelahi, merokok, mencuri, berpenampilan kurang sopan. Selain 
itu guru BK juga memberikan bantuan konseling kepada anak yang 
memiliki masalah. Hal ini tentunya juga sesuai dengan kurikulum 
dan kaidah-kaidah Bimbingan Konseling di MTs N Fillial 
Kartasura yang meliputi seluruh pelaksanaan bidang-bidang 
bimbingan konseling serta pelayanan yang ada dalam bimbingan 
konseling , seiring dengan berjalannya waktu kemudian Ibu Umi 
pada Tahun 2012 menjadi koordinator BK di MTs N Fillial 
Kartasura. 
Saat ini Ibu Umi masih eksis megajar BK di dua madrasah 
yaitu di MTs N Bekonang dan di MTs N Fillial Kartasura. Dalam 
hal membagi waktu antara dua Madrasah Ibu Umi sangat disiplin 
karena kedunya sudah menjadi tanggung jawab beliau. 
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling ini berlaku sampai 
sekarang (wawancara dengan Ibu Umi Suparti selaku Guru BK 
Pada tanggal 12 April 2017) 
 
 
 
 
b. Fungsi BK di MTs Fillial Kartasura 
1.) Fungsi Pemahaman yaitu fungsi bimbingan konseling yang 
akan menghasilkan pemahaman tentang kepentingan 
pengembangan peserta didik baik pemahaman tentang diri 
peserta didik, lingkungan maupun keagamaan.  
2.) Fungsi Pencegahan yaitu fungsi bimbingan konseling yang 
akan menghasilkan tercegahnya peserta didik dari berbagai 
permasalahan yang timbul, yang akan dapat mengganggu, 
menghambat dalam proses belajar mengajar. 
3.) Fungsi Pengentasan, yaitu fungsi bimbingan konseling yang 
akan teratasinya berbagai permasalahan yang dialami peserta 
didik. 
4.) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu fungsi 
bimbingan konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya 
dan berkembangnya berbagai potensi pada peserta didik dalam 
perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.  
Adapun tugas BK di MTs Fillial Kartasura antara lain: 
1.) Menyusun program bimbingan. 
2.) Melaksanakan program bimbingan. 
3.) Analisis hasil pelaksanaan bimbingan. 
4.) Evaluasi. 
c. Tujuan Bimbingan Konseling Di MTs N Fillial Kartasura 
Bimbingan Konseling merupakan bagian dari kesatuan 
pendidikan dan perkembangan individu pada siswa, oleh karena itu 
 
 
 
 
tujuan pelaksanaan di MTs N Fillial Kartasura mempunyai dua 
tujuan yaitu secara umum dan khusus: ( Dokumentasi tanggal 23 
April 2017).  
Tujuan Umum: 
1.) Mengembangkan pengertian dan pemahaman diri. 
2.) Mengembangkan pengetahuan tentan jenjang pendidikan dan 
pekerjaan. 
3.) Mengembangkan tentang berbagai nilai dalam kehidupan 
dalam keluarga, masyarakat dan lingkungan. 
4.) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
5.) Mengembangkan kemampuan merencanakan masa depan, 
bakat, minat dan kemampuannya. 
Tujuan Khusus: 
1.) Dalam aspek perkembangan pribadi 
Membantu siswa agar mengenal, menentukan dan 
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan YME. 
2.) Aspek perkembangan sosial  
Membantu siswa memahami diri sendiri dalam kaitan 
dengan lingkungan dan etika pergaulan sosial yang dilandasi 
budi pekerti luhur dan tanggung jawab.  
3.) Aspek perkembangan belajar 
Membantu siswa mengenal, menumbuhkan dan 
mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baik 
 
 
 
 
untuk menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan program belajar di MTs N Fillial Kartasura dalam 
rangka menyiapkan dan melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi atau berperan serta dalam kehidupan masyarakat. 
4.) Aspek Perkembangan karier  
Mengenal potensi diri sebagai prasyarat dalam 
mempersiapkan masa depan karier masing-masing.  
d. Visi dan Misi Bimbingan Konseling MTs Fillial Kartasura 
Tahun 2016/2107  
Visi Bimbingan Konseling MTs N Fillial Kartasura adalah 
sebagai berikut: (Dokumentasi, 19 April 2017) 
Terwujudnya kehidupan kemanusiaan yang 
membahagiakan melalui tersedianya pelayanan bantuan dalam 
pemberian dukungan perkembangan dan pengentasan masalah agar 
peserta didik berkembang secara optimal, mandiri dan bahagia. 
Misi Bimbingan Konseling MTs N Fillial Kartasura adalah 
sebagai berikut: 
1.) Misi Pendidikan 
Memfasilitasi pengembangan peserta didik melalui 
pembentukan perilaku efektif normatif dalam kehidupan 
keseharian dan masa depan. 
2.) Misi Pengembangan 
Memfasilitasi pengembangan potensi dan kompetensi peserta 
didik di dalam lingkungan sekolah atau madrasah , keluarga 
dan masyarakat. 
 
 
 
 
3.) Misi Pengentasan masalah 
Memfasilitasi pengentasan masalah peserta didik mengacu 
pada kehidupan sehari-hari. 
e. Struktur Organisasi MTs N Fillial Kartasura 
Supaya  kegiatan bimbingan konseling dapat berjalan 
lancar,tertib,efektif dan efisien, maka harus mempunyai struktur 
organisasi, yang didakamnya terdapat orang-orang yang mengatur 
dan melaksanakan jalannya kegiatan layanan bimbimbingan 
konseling disekolah atau madrasah dan orang-orang yang 
berkompeten dibidangnya, tanpa adanya struktur organisasi 
tersebut kegiatan layanan bimbingan konseling tidak dapat berjalan 
dengan baik atau tidak.  (Dokumentasi, 25 April 2017) 
f. Program Kerja Bimbingan Konseling MTs N Fillial Kartasura 
Pelaksanaan Bimbingan Konseling di madrasah terlaksana 
melalui sejumlah kegiatan bimbingan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
diselenggarakan melalui suatu program bimbingan. Program 
bimbingan bimbingan konseling merupakan suatu rencana kegiatan 
yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. 
Dalam menyusun rencana program bimbingan konseling di 
madrasah harus melibatkan berbagai pihak yang terkait seperti: 
Kepala madrasah,guru BK,para guru,tenaga administrasi,orang tua 
siswa dan tokoh masyarakat. Dalam keterlibatan pihak-pihak 
mengingat manfaat layanan BK di madrasah tidak saja dirasakan 
dari pihak madrasah akan tetapi juga para wali murid dan 
 
 
 
 
masyarakat. Adapun program kerja bimbingan konseling di MTs 
Fillial Kartasura diantara lain: 
1.) Kegiatan Persiapan 
a.) Penyusunan program dengan struktur organisasi dan 
personalianya. 
b.) Penyiapan tenaga, sarana, fasilitas serta administrasi. 
c.) Mengadakan rapat koordinasi dibawah bimbingan kepala 
madrasah. 
d.) Mengadakan sosialisasi tentang program kegiatan 
(Dokumen tanggal 27 April 2017) 
2.) Penumpulan data/informasi 
a.) Jenis data atau informasi yang di kumpulkan: Identitas 
konseling. 
b.) Alat pengumpul data: Angket,observasi,sosiometri. 
c.) Sumber data (Responden): Teman,wali kelas, dan orang 
tua. 
d.) Pengelolaan data atau informasi. 
3.) Bantuan Bimbingan Konseling 
a.) Identifikasi kasus 
Langkah awal untuk menemukan masalah yang 
dihadapi siswa, yang memerlukan layanan BK. Dalam 
langkah ini pembimbing mencatat peserta didik yang perlu 
mendapatkan bimbingan dan memilih peserta didik yang 
perlu mendapat bimbingan dahulu. 
 
 
 
 
b.) Diagnosa 
Usaha pembimbing menetapkan yang melatar 
belakangi timbulnya masalah yang dihadapi siswa. Dalam 
langkah ini yang dilakukan pembimbing adalah 
mengumpulkan data dengan mengadakan studi pada peserta 
didik. 
c.) Prognosa  
Setelah diketahui yang melatar belakangi timbulnya 
masalah pada siswa, pembimbing menetapkan langkah-
langkah bantuan yang akan diambil. 
d.) Pelaksanaan pemberian bantuan  
Melaksanakan jenis bantuan yang akan ditetapkan 
sebagai memecahkan atau memberikan solusi pada siswa 
yang menhadapi masalah. Pelaksanaan pemberian bantuan 
memerlukan banyak waktu, proses continue serta sistematis 
dan memerlukan pengamatan. 
e.) Evaluasi 
Evaluasi dilaksanakan untuk melihat apakah upaya 
bantuan yang diberikan memperoleh hasil atau tidak. 
Dalam evaluasi dilihat perkembangan selanjutnya dalam 
jangka waktu lebih panjang. 
4.) Layanan Bimbingan Konseling  
a.) Bimbingan Individual 
Layanan yang memberikan bantuan secara 
individual dan langsun bertatap muka atau face to face 
 
 
 
 
antara pembimbing dengan siswa. Pembimbing dapat 
memberikan bimbingan secara intensif, karena dapat 
disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dihadapi siswa 
dan kemampuan individu siswa.  
b.) Bimbingan Kelompok 
Layanan yang memberikan bantuan pada siswa 
dengan berkelompok untuk memecahkan masalah. Seperti 
kegiatan kelompok, diskusi kelompok, dan karya wisata. 
c.) Bimbingan Klasikal 
Layanan yang diberikan kepada semua siswa. 
Proses yang diberikan oleh seorang pembimbing kepada 
siswa secara langsung. Tujuan bimbingan klasikal adalah 
arah dan sasaran yang hendak dicapai dalam rangka 
mewujudkan perkembangan yang optimal. 
g. Agenda Bimbingan Konseling MTs N Fillial Kartasura 
Guru BK mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1.) Memberikan pengarahan tentang ketertiban siswa. 
2.) Menyelenggarakan angket untuk mengetahui pribadi dan bakat 
siswa. 
3.) Mendatakan masalah yang terjadi pada siswa dan usaha 
pemecahannya. 
4.) Mendatakan siswa yang berprestasi dan membimbing siswa 
yang lemah. 
 
 
 
 
5.) Berusaha menyalurkan bakat-bakat siswa disesuaikan dengan 
kemampuan madrasah. 
6.) Menyiapkan administrasi serta merawat dan mengatur ruang 
BK. 
7.) Bertanggung jawab kepada pimpinan madrasah. 
2. Deskripsi Data 
a. Pengelolaan Bimbingan Konseling Di MTs N Fillial Kartasura 
Adapun pengelolaan bimbingan konseling di MTs Fillial 
Kartasura adalah kegiatan yang ditangani di bagian BK begitu 
beragam. Diantaranya adalah menangani berbagai macam masalah 
tata tertib yang dilakukan murid-murid seperti keterlambatan 
masuk madrasah, berpakaian dan berpenampilan kurang sopan 
(rambut gondrong, pakaian terlalu ketat,pakaian model pensil), 
atribut seragam yang tidak lengkap, melaksanakan absen per kelas, 
mengadakan operasi mendadak (sidak) terhadap kelas-kelas yang 
tidak berpenghuni (saat kegiatan olahraga atau upacara bendera). 
Untuk hukuman dari tiap-tiap masalah yang dilakukan oleh siswa 
tidak berupa hukuman fisik tetapi lebih diarahkan ke arah 
pendidikan spiritual. Seperti siswa yang datang terlambat ke 
madrasah diberikan hukuman berupa menghafalkan surat-surat 
pendek dan sebelum masuk kelas siswa yang datang terlambat 
melaksanakan shalat dhuha terlebih dahulu. (Observasi tanggal 28 
April 2017).  
 
 
 
 
Diruang BK tidak hanya menangani pelanggaran saja, akan 
tetapi guru BK berperan membina siswa baik melalui mata 
pelajaran ataupun dalam interaksi di madrasah sehingga guru BK 
juga memiliki kemampuan memberi teladan yang baik. Selain, 
bimbingan dan konseling juga melayani  berbagai keluhan siswa 
terhadap problematikanya, siswa kurang mampu di bidang 
ekonomi maupun masalah pribadi. Untuk siswa-siswa yang tidak 
mengikuti pelajaran karena ada berbagai kegiatan atau ada 
keperluan penting, maka harus memohon izin di ruang BK. 
(Observasi tanggal 24 April,2017). 
b. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam mengatasi siswa 
yang bermasalah 
Upaya guru bimbingan konseling adalah seorang pengajar 
atau pendidik yang bertanggung jawab memberikan bantuan pada 
siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Upaya guru 
bimbingan konseling di madrasah sangat penting, karena tanpa 
peran guru bimbingan konseling maka proses belajar mengajar 
tidak berjalan dengan optimal. (Wawancara dengan Ibu Umi 
Suparti selaku guru BK tanggal 20 April 2017). 
Upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi anak 
yang bermasalah di MTsN Fillial Kartasura, peneliti juga 
mewawancarai sakah satu wali kelas yaitu wali kelas VIII B yaitu 
Bapak M.Zainal Anwar, S.Pd.I. Beliau menjelaskan tentang upaya 
guru bimbingan konseling bahwa dalam upaya konseling yang 
 
 
 
 
dilakukan oleh guru BK sudah bagus dan tepat pada sasaran 
kepada murid yang bermasalah terutama murid beliau yang 
memiliki masalah tentang tidak adanya motivasi dalam belajar. 
Dalam proses bimbingan juga tidak melupakan nilai-nilai 
kegamaan yang ada di dalamnya. (Wawancara dengan Bapak M. 
Zainal Anwar selaku wali kelas VIII B tanggal 19 April 2017). 
Adapun upaya yang dilakukan guru bimbingan konseling 
dalam mengatasi siswa yang bermasalah yaitu: yang pertama 
dilakukan oleh guru BK Langkah awal untuk menemukan masalah 
yang dihadapi siswa, yang memerlukan layanan BK. Dalam 
langkah ini pembimbing mencatat peserta didik yang perlu 
mendapatkan bimbingan dan memilih peserta didik yang perlu 
mendapat bimbingan dahulu. Misalnya guru BK mengamati 
perilaku anak yang memiliki kecenderungan berperilaku negatif 
,Kemudian guru BK mencatat perilaku anak tersebut dalam buku 
kasus siswa. (Wawancara dengan Ibu Umi Suparni selaku guru BK 
Pada tanggal 19 April 2017).  
Kemudian  Pembimbing menetapkan yang melatar 
belakangi timbulnya masalah yang dihadapi siswa. Dalam langkah 
ini yang dilakukan pembimbing adalah mengumpulkan data 
dengan mengadakan studi pada peserta didik. Setelah diketahui 
yang melatar belakangi timbulnya masalah pada siswa, 
pembimbing menetapkan langkah-langkah bantuan yang akan 
diambil. Masalah yang dihadapi siswa begitu beragam mulai dari 
 
 
 
 
masalah ekonomi, keluarga yang tidak harmonis / broken home, 
sampai masalah pribadi yang dihadapi siswa. Sehingga 
menyebabkan siswa cenderung memiliki perilaku negatif seperti: 
terlambat datang ke madrasah, sering membolos pada jam 
pelajaran, kurangnya motivasi siswa dalam belajar, berbohong 
kepada guru, berpakaian yang kurang sopan. (Wawancara dengan 
Ibu Umi Suparni selaku guru BK tanggal 19 April 2017). 
Setelah mengetahui masalah yang dihadapi oleh siswa guru 
BK melaksanakan jenis bantuan yang akan ditetapkan sebagai 
memecahkan atau memberikan solusi pada siswa yang menghadapi 
masalah. Dalam hal ini guru BK menemukan kasus tidak adanya 
motivasi belajar beberapa anak dari keluarga yang broken home. 
Broken home memang identik dengan perceraian namun dalam 
kasus anak yang dihadapi oleh guru BK keluarga yang sudah tidak 
berfungsi strukturnya dalam keluarga bisa dikatakan broken home 
seperti: Seperti ada kasus seorang anak yang sering membolos 
karena di rumah anak tersebut kurang mendapat  perhatian dari 
orang tua karena orang tuanya sibuk bekerja sehingga komunikasi 
antara kedua orang tua tidak terjalin dengan baik. (Wawancara 
dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 20 April 2017).  
 Pelaksanaan pemberian bantuan memerlukan banyak 
waktu, proses continue serta sistematis dan memerlukan 
pengamatan. Pengamatan yang dilakukan dengan memanggil 
murid yang memiliki masalah yang dihadapi dengan terbuka 
 
 
 
 
kepada guru pembimbing. Selaku guru pembimbing tidak 
diperkenankan untuk memaksa biarkan terbuka dengan sendirinya, 
pembimbing hanya memancing percakapan yang akan digunakan 
untuk mengetahui masalah yang dihadapi siswa. Berusaha menjadi 
teman yang baik sangat diperlukan untuk memberikan rasa nyaman 
dalam siswa menyampaikan masalah yang dihadapi. (Wawancara 
dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 20 April 2017).  
 Evaluasi dilaksanakan untuk melihat apakah upaya 
bantuan yang diberikan memperoleh hasil atau tidak. Dalam 
evaluasi dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu 
lebih panjang. Misalnya seorang murid yang tidak memiliki 
motivasi dalam belajar yang berasal dari keluarga broken home 
diberikan bantuan dengan mengajak berkonsultasi dengan murid 
tentang masalah yang dihadapi,kemudian memanggil orang tua 
yang bersangkutan. Terkadang dalam pemanggilan orang tua surat 
panggilan yang dititipkan pada anak tidak diberikan oleh orang tua 
melainkan diabaikan begitu saja sehingga orang tua pada akhirnya 
tidak datang ke madrasah.  
Pada akhirnya guru yang datang kerumah siswa dan 
menemui orang tua anak tersebut. Guru pembimbing berkunjung 
kerumah siswa memberitahu tentang keadaan siswa di madrasah, 
kalau siswa yang bersangkutan memiliki masalah di madrasah. 
Guru pembimbing menjelaskan masalah yang dihadapi oleh siswa 
yaitu apabila guru menerangkan pelajaran anak tersebut tidak 
 
 
 
 
memperhatikan dan guru pembimbing menjelaskan kepada orang 
tua siswa apabila anak tersebut merasa kurang diperhatikan kalau 
dirumah karena orang tua yang masing-masing sibuk bekerja dan 
komunikasi antara ayah,ibu dan anak sudah tidak harmonis. 
 Jawaban dari pertanyaan yang diajukan ternyata sinkron 
dengan apa yang dikatakan siswa pada waktu diajak berkonsultasi. 
Dan dalam hal ini guru pembimbing menyampaikan kepada orang 
tua walaupun sibuk bekerja dan komunikasi antara suami istri tidak 
lancar tetaplah anak menjadi prioritas nomer satu, urusan masalah 
rumah tangga diselesaikan jangan dihadapan anak agar anak tidak 
menjadikan beban pikiran dalam proses kegiatan belajar mengajar 
di madrasah. (Wawancara dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK 
tanggal 23 April 2107).  
Guru BK memberikan respon kepada siswa apabila ada 
siswa yang mendatangi kantor  ingin berkonsultasi. Siswa dapat 
mendatangi kantor pada saat jam istirahat baik datang sendiri 
maupun datang bersama teman. Beraneka macam masalah yang 
dihadapi siswa mulai dari masalah ekonomi,keluarga,maupun 
masalah pribadi. Dalam hal ini guru BK memberikan bantuan 
konseling yang di inginkan siswa.  
Misalnya ada kasus seorang siswa mendatangi ruang BK 
untuk berkonsultasi masalah sulitnya menangkap pelajaran yang 
ada di kelas atau tidak adanya motivasi dari anak dalam belajar di 
kelas. Anak tersebut berkonsultasi bahwa keadaan yang ada 
 
 
 
 
dirumah tidak harmonis. Ayah dan Ibu selalu bekerja tanpa 
memperhatikan kebutuhan psikologis yang diperlukan oleh anak. 
Tak Hanya itu anak tersebut kerap kali melihat Ibu dan Ayahnya 
bertengkar karena masalah ekonomi sehingga Anak mengalami 
gangguan psikologis yang berlarut-larut.  
Siswa meminta agar guru bimbingan konseling membantu 
dalam menangani masalah yang dihadapi oleh siswa tersebut. 
Siswa tersebut meminta agar kedua orang tuanya dinasehati agar 
tidak bertengkar dihadapan anak tersebut kalau sedang bertengkar. 
Dalam hal ini guru BK memanggil kedua orang tua siswa, tetapi 
pada saat ini yang datang hanya ibunya. Guru BK menceritakan 
keadaan bahwa anaknya mengalami penurunan dalam nilai 
pelajaran disebabkan tidak adanya motivasi dalam belajar. 
Kemudian dengan sendirinya Ibu dari anak tersebut menceritakan 
bahwa kondisi keluarga memang tidak harmonis. Faktor yang 
mempengaruhi keluarga yang tidak harmonis dikarenakan faktor 
ekonomi yang menyebabkan komunikasi antara suami istri menjadi 
tidak lancar. Kemudian anak merasa terbebani dan menjadi pikiran 
anak hingga terganggunya psikologis anak. (Wawancara dengan 
Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 14 April 2017).  
c. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam memotivasi belajar 
siswa keluarga Broken home di MTs N Fillial Kartasura  
Adapun Upaya guru bimbingan konseling dalam 
memotivasi  belajar siswa keluarga broken home di MTs N Fillial 
 
 
 
 
Kartasura adalah membimbing siswa dari yang kurang baik 
menjadi baik dan yang tidak tahu menjadi tahu tentang aturan tata 
tertib yang ada di madrasah yang tidak boleh untuk dilanggar 
sehingga harus dipatuhi. Nilai-nilai keagamaan dalam membina 
siswa harus selalu disertakan agar siswa kalau melanggar peraturan 
walaupun ada guru yang tidak tahu mereka takut kepada Allah swt. 
(Wawancara dengan Ibu Kentin Sri Sudarmi selaku pimpinan 
madrasah tanggal 4 Mei 2017).  
Guru BK Mengatasi masalah siswa dengan tidak 
melupakan aturan-aturan dan kode etik dalam bimbingan konseling 
sehingga antara guru pembimbing dan murid dapat diajak bekerja 
sama dengan baik atau yang disebut dengan simbiosis mutualisme 
yang berarti antara murid yang bermasalah dengan guru 
pembimbing sama-sama memiliki keuntungan yaitu masalah yang 
dihadapi oleh murid juga teratasi dan kewajiban dari seorang guru 
pembimbing juga dapat terlaksana dengan baik. (Wawancara 
dengan Ibu Kentin Sri Sudarmi selaku pimpinan madrasah tanggal 
5 Mei 2017).  
Istilah "broken home" biasanya digunakan untuk 
menggambarkan keluarga yang berantakan akibat orang tua siswa 
tak lagi peduli dengan situasi dan keadaan keluarga di rumah 
kurangnya perhatian dari keluarga atau kurangnya kasih sayang 
dari orang tua sehingga membuat mental seorang anak menjadi 
frustasi, brutal dan susah diatur. Broken home sangat berpengaruh 
 
 
 
 
besar pada mental seorang pelajar hal inilah yang mengakibatkan 
seorang pelajar tidak mempunyai minat untuk berprestasi.  
Broken home juga bisa merusak jiwa anak sehingga dalam 
sekolah mereka bersikap seenaknya saja, tidak disiplin di dalam 
kelas mereka selalu berbuat keonaran dan kerusuhan hal ini 
dilakukan karena mereka cuma ingin cari simpati pada teman-
teman mereka bahkan pada guru-guru mereka. Untuk menyikapi 
hal semacam ini perlu memberikan perhatian dan pengarahan yang 
lebih agar siswa sadar dan mau berprestasi baik masalah di 
rumah,sekolah, maupun pada perkembangan di masyarakat. ( 
Wawancara dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 8 Mei 
2017).  
Pada umumnya penyebab utama broken home ini adalah 
kesibukkan kedua orang tua dalam mencari nafkah keluarga seperti 
hal ayah laki – laki bekerja dan ibu menjadi wanita karier. Hal 
inilah yang menjadi dasar seorang tidak memiliki keseimbangan 
dalam menjalankan aktifitas sehari-hari dan malah sebaliknya akan 
merugikan anak itu sendiri, di kala pulang sekolah di rumah tidak 
ada orang yang bisa diajak berbagi dan berdiskusi, membuat anak 
mencari pelampiasan di luar rumah seperti bergaul dengan teman- 
teman nya yang secara tidak langsung memberikan efek / pengaruh 
bagi perkembangan mental anak. Maka dari itu mereka berusaha 
untuk mendapatkan perhatian orang lain. Tetapi sayang, sebagian 
dari mereka melakukan cara yang salah misalnya: mencari 
 
 
 
 
perhatian guru dengan bertindak brutal di dalam kelas, bertindak 
aneh agar mendapatkan perhatian dari orang lain. ( Wawancara 
dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 10 Mei 2017).  
Kalau sudah seperti itu, siapa yang patut disalahkan ? 
Orang tua tidak dapat disalahkan sepenuhnya tapi anak juga tidak 
dapat disalahkan 100%. Kesalahan orang tua adalah mereka terlalu 
sibuk dengan masalah mereka hingga mereka lupa bahwa mereka 
memiliki anak yang wajib diperhatikan. Lalu kadang mereka juga 
menganggap bahwa anak tidak perlu tahu masalah mereka. Padahal 
setidaknya mereka harus menjelaskan tentang masalah mereka ke 
anak agar tidak terjadi kesalah pahaman. (Wawancara dengan Ibu 
Umi Suparti selaku guru BK tanggal 11 Mei 2017).    
Berkenaan dengan masalah broken home yang dialami oleh 
anak ada murid bernama safala kelas VIII B merupakan salah satu 
anak korban broken home yang ke dua orang tuanya telah berpisah. 
Safala sering membolos sehingga sering dipanggil oleh guru BK, 
selain membolos safala juga merokok dan malas memperhatikan 
pelajaran pada saat diterangkan oleh Bpk/Ibu guru yang mengajar. 
Hal ini tentu menjadi perhatian guru BK dalam menghadapi Safala. 
Upaya yang dilakukan guru BK dalam hal ini yaitu mula-mula 
safala dipanggil ke ruang BK walaupun memang safala sudah 
sering keluar masuk ruang BK, kemudian guru BK memberikan 
nasehat kepada safala dan menegur tentang kesalahan yang 
dilakukan oleh safala, guru BK menyadarkan safala bahwa 
 
 
 
 
perbuatan yang dilakukan dapat membuat safala tidak naik kelas 
karena ketertinggalan pelajaran dikarenakan sering membolos dan 
di kelas tidak memiliki motivasi dalam belajar. ( Wawancara 
dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 8 Mei 2017).  
Selain Safala ada siswa yang bernama Mita kelas VIII A 
juga tidak memperhatikan pelajaran saat di kelas, malas belajar di 
kelas ketika Bpk/Ibu guru menerangkan pelajaran sehingga nilai 
pelajaran mita menurun dan tidak berprestasi dikelas. Hal tersebut 
di kerenakan mita tidak mendapatkan perhatian dari kedua orang 
tuanya di rumah, diketahui kedua orang tua mita dalam hubungan 
rumah tangga tidak harmonis, kedua orang tua mita sibuk bekerja 
sehingga tidak memperhatikan kondisi anak. Hubungan 
komunikasi kedua oran tua mita tidak harmonis, faktor ekonomi 
juga menyebabkan kedua orang tua mita sering bertengkar. Kedua 
orang tua anak sempat dipanggil oleh guru BK dan menjelaskan 
anaknya memiliki masalah di sekolah terutama dalam masalah 
belajar. Yang datang pada saat itu adalah Ibu dari mita, 
mengatakan bahwa memang perilaku mita dipengaruhi karena 
orang tuanya bertengkar di rumah karena faktor yang disebutkan 
diatas. ( Wawancara dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK 
tanggal 8 Mei 2017).  
Wali kelas VIII A yaitu Ibu Ani Triyani mengatakan bahwa 
mita kalau di kelas mempunyai masalah malas belajar yaitu apabila 
dalam di terangkan mita tidak dapat menjawab pertanyaan yang 
 
 
 
 
disampaikan oleh guru dan apabila diberi PR juga tidak pernah 
mengerjakan, pandangan mita yang kosong pada saat pelajaran 
membuat Ibu Ani memiliki kesimpulan bahwa mita memiliki 
banyak pikiran terutama masalah keluarga. Dan setelah ditanyakan 
kepada guru BK memang mita memilik masalah di keluarga yang 
menganggu belajar mita sehingga mita menjadi malas belajar. ( 
Wawancara dengan Ibu Ani Triyani selaku wali kelas VIII A 
tanggal 9 Mei 2017). 
Elsa merupakan sahabat mita menjelaskan bahwa mita 
awalnya tidak malas belajar di kelas sehingga menjadikan nilai 
pelajaran mita menurun. Sebelumnya mita memang juga membolos 
pada saat jam pelajaran dan juga sering melanggar tata tertib 
sekolah. Yang menjadikan mita malas belajar di kelas adalah 
semenjak kedua orang tua mita tidak rukun dan sering bertengkar 
di rumah dan mita mengalami tekanan pada saat dirumah. Mita 
melampiaskannya dengan melakukan hal-hal yang belum pernah 
dilakukan sebelumnya seperti suka membolos, malas belajar di 
kelas, suka berbohong kepada guru ( Wawancara dengan Elsa 
selaku sahabat Mita di sekolah).  
Ibu dari Mita yang bernama Ibu Irawati Susianti juga 
menjelaskan memang pada saat ini dalam hubungan rumah tangga 
mengalami penurunan komunikasi antara Ibu,Ayah dan anak 
karena kurangnya perhatian yang ditunjukkan pada anak. Hal itu 
dijelaskan bahwa faktor ekonomi yang menjadikan salah satu hal 
 
 
 
 
itu terjadi. Berharap dengan bekerja tanpa memperhatikan anak 
kebutuhan anak akan terpenuhi tapi Ibu Irawati selama ini salah 
menilai hal tersebut, justru hal itu akan membuat anak kurang 
mendapatkan perhatian dan berdampak dalam motivasi mita dalam 
belajar. Ibu Susianti memang memiliki masalah dengan Ayah Mita 
tapi hal tersebut harusnya tidak mengumbar masalah di hadapan 
mita agar mita tidak tertekan pada saat berada dirumah. ( 
Wawancara dengan Ibu Irawati Susiati selaku orang tua Mita 
tanggal 14 Mei 2017).  
Dalam Hal ini Ibu Umi Suparti selaku guru BK sudah 
memanggil orang tua mita ke sekolah untuk diajak berkonsultasi 
dengannya mengenai masalah yang dialami oleh mita, Orang tua 
mita menjelaskan dengan terbuka dan tanpa paksaan dari guru BK 
dalam menyampaikan masalah keluarga yang dihadapi. Dengan hal 
tersebut membuat guru BK mudah malakukan tindakan dan Upaya 
dalam menangani kasus yang dialami oleh mita. (Wawancara 
dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 16 Mei 2017).  
Adapun metode yang digunakan guru Bimbingan 
Konseling dalam menghadapi siswa yang bermasalah antara lain:    
(Wawancara dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 17 
Mei 2017). 
1.) Observasi 
Suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yang dilanjutkan dengan mengandalkan pengamatan secara 
 
 
 
 
langsung. Dalam hal ini pelaksanaan peneyelidikan dilakukan 
dengan panca indera secara aktif terutama pengelihatan dan 
pendengaran. 
2.) Kuesioner atau angket ada dua macam yaitu: 
Pertanyaan tertutup yaitu pertanyaan-pertanyaan yang 
jawabannya sudah disediakan sehingga orang yang menjadi 
sasaran tinggal memilih jawabannya. 
Pertanyaan terbuka yaitu seseorang diberi kesempatan 
yang seluas-luasnya untuk menjawab pertanyaan kuesioner itu. 
3.) Wawancara 
Sesuatu yang dilakukan secara langsung, face to face 
antara konselor dengan kliennya, agar konselor mengetahui 
permasalahan yang di hadapi oleh klien.  
4.) Sosiometri  
Menunjukkan kepada kita tentang ukuran berteman. 
Metode ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan sosial klien 
dalam lingkungannya.  
5.) Tes 
Suatu metode untuk mengadakan penyelidikan dengan 
menggunakan soal-soal yang dipilih dengan seksama. Perlu 
diketahui bahwa baik tidaknya suatu tes bergantung pada 
validitas dan realibitas tes tersebut. 
Dari uraian tentang beberapa metode bimbingan 
konseling dalam menghadapi siswa yang bermasalah dapat 
dirumuskan beberapa langkah-langkah dalam bimbingan 
 
 
 
 
konseling sebagai berikut: (Wawancara dengan Ibu Umi 
Suparti selaku guru BK dan koordiantor BK tanggal 17 Mei 
2017). 
a) Identifikasi kasus 
Langkah awal untuk menemukan siswa yang 
diduga memerlukan layanan BK. 
b) Identifikasi masalah  
Upaya untuk memahami jenis karakteristik 
kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa.  
c) Diagnosis 
Upaya untuk menemukan faktor-faktor penyebab 
atau yang melatar belakangi timbulnya masalah siswa.  
d) Prognosis 
Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan 
masalah yang di alami siswa masih mungkin untuk diatasi 
serta menentukan berbagai alternative pemecahannya. 
e) Treatment  
Upaya untuk melaksanakan perbaikan atau 
penyembuhan atas masalah yang dihadapi klien, 
berdasarkan pada keputusan yang diambil dalam langkah 
prognosis.  
f) Evaluasi  
Usaha pemecahan masalah untuk melihat seberapa 
pengaruh tindakan terhadap pemecahan masalah yang 
dialami oleh siswa.  
 
 
 
 
Selain di atas guru bimbingan konseling juga berusaha 
menjadi teman yang baik bagi para siswa yang mengalami 
masalah broken home supaya siswa nyaman dan mau diajak 
berkonsultasi tanpa adanya paksaan melainkan dengan 
keterbukaan. Meyakinkan siswa bahwa masalah yang dialami 
siswa akan tersimpan rapat dan terjaga kerahasiaannya. 
Apabila siswa nyaman untuk diajak berkonsultasi maka guru 
BK juga dengan mudah menentukan upaya yang akan 
dilakukan untuk anak yang malas belajar karena broken home. 
Guru BK juga menyiapkan mentor khusus untuk menangani 
masalah anak tersebut dalam belajar dengan di dampingi oleh 
guru BK pada saat di luar jam sekolah. (Wawancara dengan 
Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 19 Mei 2017).  
Guru BK juga menanamkan nilai-nilai keagamaan 
untuk menangani siswa yang broken home agar siswa tidak 
putus asa dalam menghadapi masalah yang di hadapi karena 
masih ada Allah swt yang maha pengasih lagi maha 
penyayang. Bagaimanapun juga orang tua harus tetap di 
hormati.  Memberikan pikiran-pikiran yang positif bagi siswa 
yang broken home bahwa dengan malas belajar justru akan 
membuat masalah menjadi bertambah.  Memberikan motivasi 
kepada anak agar mau untuk belajar dan berprestasi di sekolah. 
Karena dengan malas belajar akan menjadikan masa depan 
menjadi tidak cemerlang. Hal itu dilakukan oleh guru BK 
 
 
 
 
secara terus menerus hingga anak tersebut sudah terlihat 
perkembangan dalam nilai belajarnya. Selain itu guru BK juga 
memberikan saran agar memiliki hobi yang positif dan bergaul 
dengan teman-teman yang ada dalam lingkungan yang baik. 
(Wawancara dengan Ibu Umi Suparti selaku guru BK tanggal 
21 Mei 2017).  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pada uraian ini peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai 
dengan temuan penelitian, sehingga pembahasan ini akan 
mengintegrasikan temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan 
teori yang ada.  
Sebagaimana yang dalam teknik analisis, penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang di 
dapatkan baik melalui observasi, dokumen, dan wawncara dari pihak yang 
mengetahui tentang data dibutuhkan selanjutnya dari hasil tersebut 
dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya sebagai berikut: 
1. Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Memotivasi Belajar Siswa 
Keluarga Broken Home di MTs N Fillial Kartasura 
Guru dapat diibaratkan pembimbing perjalanan (journey) yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas 
kelancaran proses pembelajaran itu. Sebagai pembimbing, guru harus 
merumuskan tujuan secara jelas. Peran guru bimbingan konseling di 
MTs N Fillial Kartasura tidak hanya membimbing, juga mengarahkan 
dan mendidik kearah yang lebih baik.  
 
 
 
 
Dalam hal ini guru BK menangani masalah tentang anak dari 
keluarga broken home yang mengakibatkan anak tersebut malas 
belajar atau tidak adanya motivasi dalam belajar. Anak broken home  
merupakan anak yang kurang mendapatkan perhatian dari orang tua 
atau putusnya komunikasi antar suami dan istri sehingga dapat 
menyebabkan perceraian. Dalam hal ini upaya guru BK sangat 
diperlukan agar siswa yang memiliki masalah dapat diajak untuk 
berkonsultasi. Konsultasi tidak hanya melibatkan siswa tetapi juga 
melibatkan orang tua siswa dan teman dari siswa yang bersangkutan 
untuk mendapatkan informasi yang mengenai anak tersebut.  
Dalam menangani masalah broken home yang dialami oleh 
siswa guru BK berusaha menjadi teman yang baik bagi siswa yang 
memiliki masalah agar siswa merasa nyaman dalam berkonsultasi 
selain itu nilai-nilai agama juga di perlukan untuk menangani masalah 
agar anak tidak merasa putus asa terhadap masalah yang dihadapi 
terlebih masalah keluarga.  
Oemar Hamalik, (1990: 52-71) menyatakan bahwa dalam 
sistem dan proses pendidikan mana pun, guru tetap memegang 
peranan penting. Para siswa tidak mungkin belajar sendiri tanpa 
bimbingan guru yang mampu mengemban tugasnya dengan baik. 
Wina Sanjaya (2006) menyatakan salah satu peran yang 
dijalankan oleh guru yaitu sebagai pembimbing baik, guru harus 
memiliki pemahaman tentang anak yang sedang dibimbingnya. 
Sementara itu, berkenaan dengan guru mata pelajaran dalam 
 
 
 
 
bimbingan dan konseling. Sedangkan menurut Abin Syamsuddin 
(2003) menyebutkan bahwa guru sebagai pembimbing dituntut untuk 
mampu mengidentifikasi siswa yang diduga mengalami kesulitan 
dalam belajar, melakukan diagnosa, prognosa (akan timbulnya 
penyakit). 
2. Fungsi / Tugas BK di MTs N Fillial Kartasura 
Adapun BK itu memiliki tugas dan tanggung jawab, 
wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling 
terhadap peserta didik. Tugas BK terkait dengan pengembangan diri 
peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan 
kepribadian peserta didik di sekolah / madrasah. Tugas BK di MTs N 
Fillial Kartasura diantara lain adalah menyusun program bimbingan, 
melaksanakan program bimbingan, analisis hasil pelaksanaan 
bimbingan dan evaluasi.  
Dari uraian tentang beberapa fungsi / tugas BK, MTs N Fillial 
Kartasura mempunyai langkah-langkah dalam proses bimbingan 
konseling di antara lain: 
a. Identifikasi kasus adalah langkah awal untuk menemukan siswa 
yang diduga memerlukan layanan BK. 
b. Identifikasi masalah yaitu upaya untuk memahami jenis 
karakteristik kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa. 
c. Diagnosis merupakan upaya untuk menemukan faktor-faktor 
penyebab atau yang melatar belakangi timbulnya masalah siswa.  
 
 
 
 
d. Prognosis merupakan langkah ini dilakukan untuk memperkirakan 
masalah yang dialami siswa masih mungkin untuk diatasi serta 
menentukan berbagai alternatif pemecahannya. 
e. Treatment merupakan upaya untuk melaksanakan perbaikan atau 
penyembuhan atas masalah yang dihadapi klien, berdasarkan pada 
keputusan yang diambil dalam langkah prognosis. 
f. Evaluasi adalah usaha pemecahan masalah yang tetap dilakukan 
untuk melihat seberapa pengaruh tindakan bantuan yang telah 
diberikan terhadap pemecahan masalah yang dihadapi siswa. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (1999) guru bimbingan 
konseling dituntut untuk memberikan bimbingan yang optimal kepada 
siswa agar siswa yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan siswa dan 
sarana yang ada dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
peneliti lakukan tentang “UPAYA GURU BIMBINGAN 
KONSELING DALAM MEMOTIVASI BELAJAR SISWA 
KELUARGA BROKEN HOME DI MTs N FILLIAL KARTASURA 
TAHUN 2016 / 2017” maka dapat diambil kesimpulan: 
Bahwa upaya guru bimbingan konseling dalam memotivasi belajar 
siswa di MTs N Fillial Kartasura Tahun 2016 / 2017 adalah guru 
bimbingan konseling sebagai seorang pengajar atau pendidik yang 
bertanggung jawab memberikan bantuan pada siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Peran  guru bimbingan 
konseling di madrasah sangat penting, karena tanpa peran guru 
bimbingan konseling maka proses belajar mengajar tidak berjalan 
dengan optimal. 
  Adapun pengelolaan bimbingan konseling di MTs Fillial 
Kartasura adalah kegiatan yang ditangani di bagian BK begitu 
beragam. Diantaranya adalah menangani berbagai macam masalah 
tata tertib yang dilakukan murid-murid seperti keterlambatan masuk 
madrasah, berpakaian dan berpenampilan kurang sopan (rambut 
gondrong, pakaian terlalu ketat,pakaian model pensil), atribut seragam 
yang tidak lengkap, melaksanakan absen per kelas, mengadakan 
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operasi mendadak (sidak) terhadap kelas-kelas yang tidak 
berpenghuni (saat kegiatan olahraga atau upacara bendera). Untuk 
hukuman dari tiap-tiap masalah yang dilakukan oleh siswa tidak 
berupa hukuman fisik tetapi lebih diarahkan ke arah pendidikan 
spiritual. Seperti siswa yang datang terlambat ke madrasah diberikan 
hukuman berupa menghafalkan surat-surat pendek dan sebelum 
masuk kelas siswa yang datang terlambat melaksanakan shalat dhuha 
terlebih dahulu. 
  Upaya guru bimbingan konseling adalah seorang pengajar 
atau pendidik yang bertanggung jawab memberikan bantuan pada 
siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Upaya guru 
bimbingan konseling di madrasah sangat penting, karena tanpa peran 
guru bimbingan konseling maka proses belajar mengajar tidak 
berjalan dengan optimal. 
  Guru BK Mengatasi masalah siswa dengan tidak 
melupakan aturan-aturan dan kode etik dalam bimbingan konseling 
sehingga antara guru pembimbing dan murid dapat diajak bekerja 
sama dengan baik atau yang disebut dengan simbiosis mutualisme 
yang berarti antara murid yang bermasalah dengan guru pembimbing 
sama-sama memiliki keuntungan yaitu masalah yang dihadapi oleh 
murid juga teratasi dan kewajiban dari seorang guru pembimbing juga 
dapat terlaksana dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
B. Saran 
1. Demi lancarnya pelaksanaan bimbingan konseling di MTs N Fillial 
Kartasura, maka alangkah baiknya disempurnakan fasilitas 
bimbingan konseling. 
2. Menambah personil atau anggota guru Bimbingan Konseling di 
MTs N Fillial Kartasura agar pelaksanaan bimbingan konseling di 
MTs N Fillial Kartasura berjalan lancar dan optimal. 
3. Meningkatkan kerjasama antara guru BK dengan wali kelas dan 
para guru lainnya agar dalam proses pembinaan siswa yang 
bermasalah dapat dilakukan dengan maksimal. 
4. Dengan adanya ketegasan dan konsistensi dari pihak guru 
bimbingan konseling dalam mengatasi anak yang broken home . 
Sehingga anak yang broken home tidak merasa berbeda dengan 
anak dari keluarga yang harmonis. 
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